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PRAKATA 

حِيمِ  نِ ٱلرَّ حۡمَٰ ِ ٱلرَّ  بسِۡمِ ٱ5َّ

ِ رَبّ ِالْعلمَِيْنَ، وَالصَّلاةُ وَالسَّلامُ عَلىَ أشَْرَفِ الا َنْبِياَءِ   الْحَمْدُ 5ِّ

دً وَعَلىَ الِهِ  وَأصَْحَابهِِ اجَْمَعِيْن وَالْمُرْسَلِيْنَ نَبِينِّاَ مُحَمَّ  

 Segala puji dan syukur senantiasa kita haturkan kepada Allah SWT, yang 

telah memberikan kita kekuatan, kemampuan dan kesempatan beserta banyak 

nikmatnya yang lain, sehingga kita dapat menyelesaikan berbagai urusan kita 

didunia, terkhusus terhadap penyelesaian karya ilmiah berupa tugas akhir saya 

sebagai seorang mahasiswa. 

 Sholawat dan salam kita curahkan kepada junjungan Nabiullah 

Muhammad SAW, Nabi terakhir yang ditunjuk oleh Allah SWT sebagai nabi 

yang membawa Risalah untuk semua umat manusia dan diwahyukan kitab yang  

menjadi pedoman dalam menjalan kehidupan di dunia untuk memperoleh 

kebahagian di dunia dan akhirat. 

 Mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikan studi dalam suatu perguruan 

tinggi akan membuat sebuah karya tulis ilmiah yaitu skripsi, yang disusun sesuai 

dengan pedoman yang diberikan oleh kampus. Tugas skripsi ini dibuat guna 

memperoleh gelar sarjana ekonomi (S.E) dalam program studi Perbankan Syariah 

pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dalam penulisan skripsi ini, 

tidak terlepas dari bantuan dari berbagai pihak, baik itu berupa bimbingan, 

dorongan atau semangat yang diberikan kepada saya. Terlebih kepada orang tua 
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saya, bapak saya, Wandi, dan ibu saya, Sumarni yang telah membesarkan dan 

mendidik saya sampai saat ini. Adapun pihak-pihak lain yang juga membantu, 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Abdul Pirol, M. Ag., selaku Rektor IAIN Palopo, dan juga 

kepada para jajarannya, Bapak Dr. H. Muammar Arafat, M.H. selaku Wakil 

Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Kelembagaan., Bapak Dr. 

Ahmad Syarief Iskandar, S.E., M.M. selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan, dan Keuangan., dan Bapak Dr. Muhaemin, M.A sebagai 

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerja Sama. 

2. Bapak Takdir, S.H.,M.H.selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Palopo, dan juga Kepada Bapak Dr. Muhammad Ruslan Abdullah, S.E.I., 

M.A., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik., dan Bapak Tadjuddin, SE, 

M.Si., AK., CA., Selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan, dan Keuangan., dan Bapak Ilham, S.Ag., M.A selaku Wakil 

Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja Sama. 

3. Bapak Hendra Safri, SE., M.M. selaku Ketua Program Studi Perbankan 

Syariah,dan juga Penguji 1 saya, dan juga kepada Penguji 2, Bapak Ishak, 

M.EI. serta kepada Ibu Nur Ariani Aqidah, S.E., M.Sc. selaku Sekertaris 

Program Studi., yang telah memberikan bimbingan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

4. Bapak Dr Dr. Adzan Noor Bakri, SE.Sy., MA.Ek selaku Pembimbing saya. 

Terimakasih atas bantuan dan arahannya kepada saya, sehingga saya mampu 

menyelesaikan skripsi ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Esdengantitikdiatas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Hadengantitikdibawah ح

 Kha Kh Ka danha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zetdengantitikdiatas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es danye ش

 Ṣad Ṣ Esdengantitikdibawah ص

 Ḍaḍ Ḍ Dedengantitikdibawah ض

 Ṭa Ṭ Tedengantitikdibawah ط

 Ẓa Ẓ Zetdengantitikdibawah ظ

 Ain ‘ Komaterbalikdiatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis 

dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atau vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

TandaVokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A Ā ا

 Kasrah I ῑ ا

 Ḍammah U Ū ا

  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

: kaifa 

: haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan  

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

  : māta 

  : rāmā 

: qīla 

: yamūtu 

4. Tā Marbūtah 

Transliterasi untuk tā marbūtah ada dua, yaitu: tā marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan tā marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 : raudahal-atfāl 

 : al-madīnahal-fādilah 

 : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam literashi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 : rabbanā 

 : najjainā 

 : al-haqq 

 : nu’ima 

 : ‘aduwwun 

 Jika huruf ى ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah( , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

  : Arabiī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy) 

6. Kata Sandang  

 Kata sandan dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (Alif lam Ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar(-). 

Contoh: 

:al-syamsu(bukanasysyamsu) 

:al-zalzalah(bukanaz-zalzalah)  

: al-falsafah 

: al-biladu 
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7. Hamzan 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak diawal kata, tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

ia berupa alif. 

Contoh: 

 : ta’murunna 

 : al- nau’ 

 : syai’un 

 : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata 

istilah atau  kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kataal- Qur’an (dari al-

Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun,bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan 

secara utuh. Contoh: 

Syarhal-Arba’īnal-Nawāwī 

RisālahfiRi’āyahal-Maslahah 
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9. Lafz al-Jalālah 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh:  

dīnullāh   billāh 

Adapun ta’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal- 

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri  didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku menggunakan huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP,CDK,dan DR).Contoh: 

Wama Muhammadunillarasul 

Innaawwalabaitinwudi’alinnasilallazi biBakkatamubarakan 
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SyahruRamadanal-laziunzilafihial-Qur’an 

Nasiral-Dinal-Tusi 

NasrHamidAbu Zayd 

Al-Tufi 

Al-Maslahahfial-Tasyrial-Islami 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

B. DaftarSingkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.                    =SubhanahuWaTa’ala 

SAW.                    =Sallallahu‘AlaihiWasallam 

AS                         =‘AlaihiAl-Salam 

H                           =Hijriah 

M                          =Masehi 

SM                        =SebelumMasehi 

QS .../...:4            =QSal-Baqarah/2: 4atauQSAliImran/3:4 

HR                        =HadisRiwayat 

  

Abual-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abual- Walid 

Muhammad (bukan:Rusyd, Abual-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan Nasr Hamid 

Abu 
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ABSTRAK 

Tenri Abeng, 2022. “Analisis Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia (BSI)”. Skripsi Program Studi 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh Adzan Noor Bakri 

 
Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang dimiliki oleh Dana Pihak 
Ketiga, Debt to Equity Ratio, Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Indonesia. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang dimiliki 
adalah 12 Bank Umum Syairah. Dari total populasi tersebut ditarik sampel yaitu 
Bank Syariah Indonesia. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan data 
sekunder yang bersumber dari Laporan Keuangan triwulan yang didapatkan di 
website resmi Bank Syariah Indonesia. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari tiga uji yaitu uji normalitas, 
uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas, selanjutnya adalah uji regresi linear 
sederhana dan uji hipotesis yang meliputi uji parsial dan uji determinasi. Hasil 
penelitian yang didapatkan pada uji t, variabel DPK yang menunjukkan nilai t-
hitung 2,590>t-tabel  2,353. Untuk variabel DER dengan nilai t-hitung (-0,991)< 
t-tabel  2,353. Untuk variabel BOPO dengan nilai t-hitung (-0,170) < t-tabel  
2,353, maka dapat disimpulkan H1 diterimasedang H2 dan H3 ditolak. Sehingga 
dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa DPK berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan murabahah. Sedangkan variabel DER dan BOPO tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah.Adapun untuk uji koefisien determinasi 
didapatkan hasil 0,959 atau 95,9%. Sehingga variabel pembiayaan murabahah 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas sebesar 95,9% dan sisanya 4,1%  dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitiannya. 

 

Kata Kunci : Bank Syariah Indonesia, DPK, DER, BOPO, dan Pembiayaan 
Murabahah   
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BAB iI 
PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang i 

Indonesia iadalah inegara iyang imemiliki ipenduduk imayoritas 

iberagaa iIslam iatau i imuslim. iSehingga ihal itersebut idapat imenjadi idasar 

ikeinginan ibagi imasyarakat iuntuk imelakukan ikegiatan iekonomi iyang 

iterbebas idari ihal-hal iyang idilarang idalam isyariah, imelainkan isesuai 

idengan iprinsip idan iaturan iyang iterdapat idalam iIslam. iHal itersebut 

idibutuhkan ioleh imasyarakat idalam imelakukan itransaksi ikeuangan. 

iSeperti imenyimpan iuang, imenyalurkan idan imengirimkan iuang iyang 

isesuai idengan iprinsip iyang iada ipada isyariah. ioleh ikarena iitu, 

idibentuklah isuatu ilembaga ikeuangan iyang isesuai idengan iprinsip isyariah 

iyaitu iperbankan isyariah.1 

Bank iadalah iperantara iyang imenghubungkan ipihak iyang ikelebihan 

idana idengan ipihak iyang ikekurangan. iAdapun ibentuk iyang idiberikan 

idapat iberupa iproduk iatau ijasa idalam imemperoleh ikeuntungan. iNamun 

ipada idasarnya, isistem iperbankan ikonvensial imenjadi ihalangan ibagi 

iMasyarakat imuslim iyang iingin imenghindari ipraktik iyang idilarang idalam 

iIslam iyaitu iriba iyang idikenal idengan ibunga ibank idalam idunia 

iperbankan. iSebagai isolusi idari ipermasalahan itersebut, imaka ididirikanlah

 
1 Siti Istikomah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada 

Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2013 -2018, Skripsi Ekonomi UIN Raden Intan 
Lampung, (2019): 4 
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keuangan iyang imengakui isemangat ihukum isyariah idalam ihal itujuan, 

iprinsip, ipraktik idan ioperasional iyang idiatur i ioleh iAlquran idan iHadist.2 

Indonesia, inegara iyang iterletak idi ibenua iAsia iTenggara, itelah 

imendirikan ilembaga ikeuangan isyariah, itidak iterkecuali ibank isyariah. 

iSejarah iperbankan isyariah idimulai ipada itahun i1992, iditandai idengan 

iberdirinya ibank isyariah ipertama iyaitu iBank iSyariah. iSejak isaat iitu, 

iIndonesia isudah imemiliki idua isistem iperbankan, iperbankan ikonvensional 

idan iperbankan isyariah. iBank konvensional iadalah ibank iumum iyang 

imelakukan ikegiatan iusaha ikonvensional isedangkan ibank isyariah iadalah 

ibank iumum iyang imelakukan ikegiatannya isesuai idengan iprinsip isyariah. 

iDalam isistem iperbankan ikonvensional idan ibank isyariah iterdapat 

imemiliki itujuan iyang isama iyaitu imencari ikeuntungan idengan 

isemaksimal imungkin idengan imenawarkan iberbagai iproduk idan ijasa 

ikepada imasyarakat, itetapi ikedua ibank itersebut imemiliki ibeberapa 

iperbedaan iterkait idengan ioperasional iyang idilakukan. 

Perkembangan iyang idimiliki ioleh iperbankan isyariah idi iIndonesia 

imenunjukkan ihasil iyang isignifikan. iPada itahun i2021, iOtoritas iJasa 

iKeuangan i(OJK) imengeluarkan ihasil istatistik iyang i imenunjukkan ibahwa 

ijumlah iBank iyang imencapai iangka i880 iunit iuntuk iKantor iPusat 

iOperasional idan i1.608 iunit iuntuk ikantor icabang ipembantu iyang iterdiri 

idari itiga ijenis iBank iyaitu iBank iUmum iSyariah i(BUS), iUnit 

 
2  Bank Syariah Indonesia, Sejarah Perseroan, Diterbitkan pada 27 Oktober 2021. 

https://ir.bankbsi.co.id /corporate_history.html. (Di Akses Pada Tanggal 30 September 2021) 
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iUsahaiSyariah i(UUS) idan iBank iPerkreditan iRakyat iSyariah i(BPRS).3 

iUntuk isalah isatu iBank iUmum iSyariah iyaitu iBSI iyang imerupakan ibank 

isyariah iyang iterbentuk idari itiga ibank iyang ibermerger iyaitu iBSM, 

iBRIS, idan iBNIS. iPemgabungan idari itiga ibank itersebut idilakukan ipada 

i1 iFebruari i2021 iyang isecara iresmi iOJK imenerbitkan isurat iizin imerger 

iusaha idari iketiga ibank idengan inomor iSR-3/PB.1/2021.4 iNamun iterlepas 

idari ihal itersebut, itidak imerubah ifakta ibahwa ibank ikonvensional ilebih 

imemiliki imarket ishare iyang ilebih itinggi idibanding idengan ibank isyariah. 

Lambannya ipertumbuhan inasabah ibank isyariah idibandingkan 

idengan ibank ikonvensional imengakibatkan ipertumbuhan imarket ishare 

iyang irendah. iPenetrasi ibank isyariah idi iIndonesia ihanya imencapai 

i6,33% ihingga iOktober i2020.5Berdasarkan idata iyang ididapatkan iOJK, 

idiketahui imarket ishare ibank isyariah itahun i2018-2021 iadalah isebagai 

iberikut: 

 

 

 

 

 
3 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah Oktober 2021, (Jakarta: Desember 

2021), 6, Https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistk/statistik-Perbankan-Syariah---
Oktober-2021.aspx. 

4  M. Ishak Dwi Putra, “Indonesia Baik”, Berdirinya Bank Syariah Indonesia, (Februari, 
2021), Https://indonesiabaik.id/infografis/berdirinya-bank-syariah-indonesia. 

5 Eka Fariani, Muhammad Haris Riyaldi, Yani Prihatina Eka Furda, Analisis Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah Indonesia”, (2021), 2. 

Gambar i1.1 iPencapaian iMarket iShare iBank iSyariah 
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Pada itahun i2021, idapat idilihat imarket ishare i idari ibank isyariah 

imencapai i6,59% isedangkan imarket ishare idaribank ikonvensional iberada 

ipada iangka i93,41% idi itahun iyang isama. iData iini imenunjukkan ibahwa 

ibank isyariah imasih idi ikalah ieksis ioleh ibank ikonvensional. iPadahal 

isebagai inegara idengan ipenduduk iberagama iIslam iterbesar idi idunia 

isudah iseharusnya ibank isyariah imendominasi iindustri ikeuangan 

iIndonesia. 

Perbankan isyariah ikhususnya ibank isyariah iIndonesia i(BSI) 

imemiliki ibeberapa iproduk iseperti itabungan idan ipembiayaan. iBerdasarkan 

idata iStatistik iPerbankan iSyariah ipembiayaan idengan iprinsip imurabahah 

i(jual ibeli) ipaling ibanyak imenyalurkan idananya idibandingkan ipembiayaan 

idengan iprinsip imudharabah idan imusyarakah i(bagi ihasil). iBerikut iadalah 

itabelnya i: i 

Tabel i1.1Pembiayaan iBank iUmum iSyariah idan iUnit iUsaha iSyariah 

(Dalam iMiliaran iRupiah) 

Akad 
Periode 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Mudharabah 14.815 15.263 15.984 14.940 13.176 4.096 

Musyarakah 5.331 71.710 95.097 121.914 150.522 88.901 

Murabahah 115.605 133.956 145.301 151.580 158.725 135.430 
 

Dari itabel idiatas ipembiayaan idengan iakad imurabahah imenjadi 

ipembiayaan iyang ipaling ibanyak idiminati imasyarakat idan imenjadi iakad 

iyang ipaling idominan idiantara ipembiayaan iyang ilain. iProduk 

ipembiayaan idengan iakad imurabahah imenjadi ipaling imendominasi isebab 

iakad imurabahah idipandang ilebih imudah ikarena ijelas 
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ipembagiannya,itidak imemerlukan ianalisa iyang irumit iserta 

imenguntungkan ibaik idaripihak ibank imaupun ipihak inasabah.Sehingga 

ipembiayaan imurabahah imenjadi iproduk iyang isangat ipenting ibagi 

iperbankan isyariah idi iIndonesia isekaligus imenjadi ipotensi imeningkatnya 

imarket ishare ibank isyariah idi iIndonesia. 

Tingginya ijumlah imitra iyang imemilih ipembiayaan imurabahah 

imenjadi ipemicu iuntuk idapat imeningkatkan ipembiayaan isekaligus 

ievaluasi ikinerja iuntuk iperbankan isyariah. iSebab inegara iIndonesia 

idengan ipopulasi imuslim iterbanyak idi idunia iseharusnya imemang 

imemiliki ilembaga isyariah iyang iamanah idan ikaffah idalam 

ioperasionalnya. iTentu ihal iyang iberkaitan idengan ikinerja idan ipelayanan 

ibank isyariah idi iIndonesia ipatut idi ikaji ikembali iagar ikeadaan ipihak 

ibank isyariah idan idan imitra iyang imenggunakan iproduk idi ibank isyariah 

isama-sama imendapatkan ikeuntugan iyang idiharapkan.Oleh ikarena iitu 

iperlu idikaji imengenai ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipembiayaan 

imurabahah. iSehingga ifaktor-faktor itersebut idapat idioptimalkan idalam 

ipeningkatan ivolume ipembiayaan imurabahah iuntuk imenumbuhkan 

ikepercayaan inasabah iuntuk ibermitra idengan ibank isyariah. 

Menurut ikasmir iDana ipihak iketiga iadalah idana iyang idiperoleh 

idari imasyarakat iluas imerupakan isumber iterpenting iuntuk ioperasional 

ibank idan imerupakan itolak iukur ikeberhasilan isuatu ibank iapabila 
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idapatimenanggung ibiaya ioperasinya idari isumber idana iini. 6  iPada 

ipenelitian iterdahulu iadanya ibeberapa ipenelitian iyang imenghasilkan 

iperbedaan, ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh iSukma i(2003) 

idiperoleh ibahwa iDPK itidak iberpengaruh ipositif iterhadap iROA, 

iberbanding iterbalik idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iIrianti i(2011) 

idiperoleh ihasil ibahwa iDPK iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

iROA.7 iHal itersebut idapat idilihat ipada itabel i1.2 

Tabel i1.2Data iDPK iTerhadap iROA 

Tahun Bulan 
Bank iSyariah iMandiri 

DPK i(Dalam ijuta irupiah) ROA i(%) 

2010 
Sep 24,564,965 2,30 
Des 28,680,965 2,12 

2011 

Jub 33,549,058 2,12 
Sep 37,823,467 2,03 
Des 42,133,653 2,17 

2012 Mar 42,371,223 1,95 
2013 Jun 50,529,792 1,79 

2014 
Mar 54,510,183 1,77 
Jun 87,354,851 1,50 
Sep 90,494,317 1,57 

2019 Des 99,809,729 1,57 
2020 Sep 100,117,354 0,68 

Sumber: iData iStatistik iOtoritas iJasa iKeuangan 

Dari itabel itersebut imenggambarkan ibahwa iDPK ibank isyariah 

imandiri ipada isetiap itahunnya imengalami ikenaikan iyang isignifikan iakan 

itetapi iberbanding iterbalik idengan iROA iyang imengalami ipenurunan,ipada 

 
6 Parenrengi, S., & Hendratni, T. W., Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal dan 

Penyaluran Kredit Terhadap Proffitabilitas Bank, Jurnal Manajemen dan Aplikasi Bisnis 1 (1) 
Desember (2018), 12. 

7  Delsy Setiawati Ratu Edo, Pengaruh Dana Pihak Ketiga , Non Perfoming Loan, dan 
Capital Adequancy Ratio Terhadap Loan To Deposit Ratio dan Return On Asset Pada Sektor 
Perbankan di Bursa Efek Indonesia, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Vol 3, 
(2014), 652. 
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itahun i2013 imengalami ikenaikan idan ipenurunan ipada iReturn iOn iAsset. 

iPada ibulan ijuni iReturn iOn iAsset imengalami ipenurunan iyaitu idiangka 

i1.79% iyang isebelumnya iberada idi iangka i2,56%. iPada itahun imaret 

i2014 iROA imengalami ipenurunan iyakni i1,50%, iakan itetapi ipada ibulan 

iSeptember idan idesember imengalami ifluktasi iyakni iberada idi iangka 

i1,57%, ikemudian idi itahun i2020 ibulan imaret imengalami ikenaikan iakan 

itetapi ipada ibulan ijuni iROA iyang idiperoleh iBank iSyariah iMandiri 

imengalami ipenurunan iyakni i1,37%. 

Pembiayaan imurabahah iyang imendominasi ipenyaluran idana ipada 

ibank isyariah iyang ijumlahnya ihamper i75% idari itotal ipembiayaan idan 

iterdapat ikesan ibahwa isemua itransaksi ipenyaluran idana ibank isyariah 

iterdapat ipada imurabahah, ikemungkinan iuntuk imenekan iseminimal 

imungkin irisiko iyang iakan imenimpa ibank idalam isetiap ipenyaluran 

idananya. iSelain iitu, idibandingkan idengan imekanisme-mekanisme 

ipembiayaan ilainnya, imurabahah imerupakan ipembiayaan iyang ipaling 

imenguntungkan idan ipaling iminim irisiko iterhadap ibank isyariah. iBank 

isyariah ipada iumunya itelah imenggunakan imurabahah isebagai imetode 

ipembiayaan iyang iutama, idikarenakan iproduk ipembiayaan itersebut idi 

ianggap isangat isignifikandibandingkan idengan ipembiayaan-pembiayaan 

ilain iyang iterdapat ipada ibank isyariah. i8 

 
8  Intan Nurmalasari, Pengaruh DPK Dan Pembiayaan Murabahah ROA Melalui NPF 

Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2010-2020,  Skripsi IAIN 
Ponogoro (2021). 
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Selain idari ifaktor iDPK, iterdapat ijuga ibeberapa ifaktor iyang 

imempengaruih ibesar idan ikecilnya ipembiayaan imurabahah iyang 

idisalurkan i ioleh ibank isyariah ikepada imasyarakat, iyang iberasal idari 

iinternal ibank. iFaktor iinternal itersebut iadalah ifaktor-faktor iyang irelatif 

idapat idikendalikan ioleh iperusahaan., idalam iartian ikemampuan 

imanajemen iperusahaan imenjadi ikunci ipengendalian ifaktor iini. iDiantara 

ifaktor iinternal itersebut iyang imenjadi ivariabel ibebas idalam ipenelitian iini 

iadalah iDPK iyang itelah idipaparkan isebelumnya, ikemudian ibiaya 

ioperasional iterhadap ipendapatan ioperasional i(BOPO) idan ijuga iDebt iTo 

iEquity iRatio i(DER). 

DER imerupakan isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi 

ipembiayaan imurabahah. iSebagaimana ipada ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iNurdiwaty idan iFaisol iyang imenunjukkan ihasil ibahwa iDER isecara 

iparsial imemberikan ipengaruh iyang isignifikan idan inegatif iterhadap 

ipembiayaan imurabahah. iHal iini idisebabkan ikarena inilai iDER iyang 

inegatif imenunjukkan ibahwa isuatu ibank idalam imenggunakan ikewajiban 

ihutangnya idengan isangat ilambat, iyang iberarti iperputaran idalam 

imenggunakan ikewajiban ihutang isangat ilambat iyang imenyebabkan 

ikurangnnya idana iyang ibisa idisalurkan ibank isyariah iuntuk imelaukan 

ipembiayaan imurabahah. 9  iVariabel iselanjutnya iyaitu ibiaya ioperasional 

iyang idalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh iZulfahmi ipada itahun 

 
9Suci Arafah, Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Debt To Equity Ratio dan Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah Terhadap Pembiayaan Murabahah dengan Non Performing Financing 
sebagai Variabel Moderating Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2015-2019, Skrispi 
Ekonomi IAIN Salatiga, (2020): 3, http://perpus.iainsalatiga.ac.id/lemari/fg/free/pdf/?file=http:/ 
/perpus. iainsalatiga.ac.id/g/pdf/public/index.php/?pdf=9470/1/SUCI%20ARFANIAH-2 
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i2018imenunjukkan ibahwa ivariabel itersebut imemiliki ipengaruh iyang 

isignifikan idan ipositif iterhadap imurabahah. i 

Penelitian ilaintentang ianalisis ifaktor iyang imempengaruhi 

ipembiayaan imurabahah ipada ibank iumum isyariah idi iIndonesia itahun 

i2012-2018 iyang imenunjukkan ibahwa idana ipihak iketiga iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap ipembiayaan imurabahah ioleh iSafitri 

iAnggi iWindu.10Kedua ioleh iRusmiati iyang imelakukan ipengkajian iterkait 

ifaktor iyang imempengaruhi imurabahah idi iBank iSyariah iMandiri ipada 

itahun i2012 i-2020, ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iDPK idan 

iDER itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ipembiayaan imurabahah. 

iAdapun ivariabel iBOPO iyang iterdapat ipada ipenelitian ioleh iTyar iNur 

iHidayati iyang imenunjukkan ibahwa isecara isimultan ivariabel itersebut 

iberpengaruh iterhadap ipembiayaan imurabahah inamun isecara iparsial itidak 

imemberikan ipengaruh iyang isignifikan. 

Tulisan iini iditujukan iuntuk imelengkapi ikekurangan i(meluruskan 

ipandangan) idari istudi iterdahulu itentang ihubungan i“analisis ifaktor ifaktor 

iyang imempengaruhi ipembiayaan imurabahah ipada ibank isyariah” idengan 

icara imenganalisis ifaktor-faktor iapa iyang imempengaruhi ipembiayan 

imurabahah i ipada ibank isyariah. iSejalan idengan iitu, ipertanyaan iyang 

iakan idi ijawab idalam ipenelitian iini“Bagaimana ipengaruh iDPK,DER idan 

iBOPOterhadap ipembiayaan imurabahah idi iBank iSyariah iIndonesia?” 

 

 10Safitri Anggi Windu, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah 
Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2018. Jurnal, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Indonesia, (2019). 
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B. Rumusan iMasalah i 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idipaparkan idiatas, imaka 

iyang imenjadi irumusan imasalah ipada ipenelitian iini iadalah i 

1. Apakah iterdapat ipengaruh idana ipihak iketiga i(DPK) iterhadap 

ipembiayaan imurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia i(BSI)? 

2. Apakah iterdapat ipengaruh iDebt iTo iEquity iRatio i(DER) iterhadap 

ipembiayaan iMurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia i(BSI)? 

3. Apakah iterdapat ipengaruh iBeban iOperasional iterhadap iPendapatan 

ioperasional i(BOPO) terhadap ipembiayaan ipembiayaan imurabahah ipada 

iBank iSyariah iIndonesia i(BSI)? 

C. Tujuan iPenelitan i 

Setelah imelihat ipada irumusan imasalah iyang itelah idijelaskan 

isebelumnya, imaka itujuan ipada ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk imengatahui ipengaruh idana ipihak iketiga i(DPK) iterhadap 

ipembiayaan imurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia i(BSI) 

2. Untuk imengetahui ipengaruh iDebt iTo iEquity iRatio i(DER) iterhadap 

ipembiayaan iMurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia i(BSI) 

3. Untuk imengatahui ipengaruh iBeban iOperasional iterhadap iPendapatan 

ioperasional(BOPO)terhadap ipembiayaan ipembiayaan imurabahah ipada 

iBank iSyariah iIndonesia i(BSI). 
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D. Manfaat iPenelitian i 

1. Manfaat iTeoritis 

Secara iteoritis ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

imanfaat isebagai isumber ibahan ibacaan idan ipengatahuan itentang 

iperbankan isyariah, idalam ihal iini iyaitu itentang ianalisis ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhi ipembiayaan imurabahah ipada ibank isyariah. i 

2. Secara iPraktis i 

a. Bagi iPenulis 

Dengan adanya penelitian iini, diharapkan idapat imenjadi isarana 

dan prasarana iuntuk imenambah iwawasan ipengatahuan iserta 

imenambah ipengetahuan ibagi imasyarakat imemilih ipembiayaan idi 

ibank isyariah iIndonesia i(BSI). 

b. Bagi iAkedemisi 

Diharapkan idapat imemberi ipemikiran idan ipengatahuan iyang 

ibaru iagar idapat idijadikan isebagai ireferensi ibagi ipeneliti ilain iyang 

iakan imelakukan ipenelitian iterhadap ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ipembiayaan imurabahah idi iBank iSyariahIndonesia 

i(BSI). 

c. Bagi iInstansi i 

Diharapkan ipenelitian iini ijuga idapat ibermanfaat ibagi 

ikeberlangsungan iminat imasyarakat idalam imengambil ipembiayaan 

imurabahah idi iBank iSyariahIndonesia i(BSI). i 
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BAB iII 
TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Penelitian iTerdahulu 

Sejauh iini istudi itentang i“faktor idana ipihak iketiga i(X1), idebt ito 

iequity iratio i(X2), ibeban ioperasional iterhadap ipendapatan 

ioperasional(BOPO)” idengan i“pembiayaan imurabahah ipada ibank isyariah 

i(Y)”. ikecenderungan imenganalisis ihubungan-hubungan iyang ibersifat 

ilinear. iKecenderungantersebut idapat idi ilihat ipada ipenelitian, iSafitri 

iAnggi iWindu11, iRusmiati12, iWidya iKarunia iAzka13,Suci iArfaniah14, iLady 

iVini iMaharani iLubis idkk 15 , imengidentifikasi ipengaruh idari ivariabel-

variabelbebas iterhadap ipembiayaan imurabahah idi ibank isyariah i 

Kecenderungan iini imengidentifikasi ibahwa ivariabel idana ipihak 

iketiga iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ipembiayaan 

imurabahah idi ibank isyariah iyang idilakukan ioleh iSafitri iAnggi iWindu, 

iJoana iRyca iRachmawaty idan ifarida iIdayati, iWidya iKarunia iAzka,

 
11Safitri Anggi Windu, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2018. Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Indonesia, (2019). 

12Rusmiati, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah 
Mandiri Tahun 2012-2020,Thesis UIN Sultan Syarif Kasim Riau, (2021) 

13Widya Karunia Azka, Analisis Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi Pembiyaan Murabahab 
Pada Perbankan Syariah Di Indonesia, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Semarang, 2018). 

14Suci Arafah, Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Debt To Equity Ratio dan Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah Terhadap Pembiayaan Murabahah dengan Non Performing Financing 
sebagai Variabel Moderating Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2015-2019, Skrispi 
Ekonomi IAIN Salatiga, (2020): 3, http://perpus.iainsalatiga.ac.id/lemari/fg/free/pdf/?file=http:// 
perpus.iainsalatiga.ac.id/g/pdf/public/index.php/?pdf=9470/1/SUCI%20ARFANIAH-2 

15Lady Vini Maharani Lubis, dkk, Pengaruh Biaya Operasional, Bagi Hasil Dana Pihak 
Ketiga, Cash Ratio terhadap Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah,  Jurnal Riset 
Akuntansi, Vol. 8, No. 1 (2021), https://jurnal.uisu.ac.id /index.php/JRAM/article/view/4067/2930 
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Windu imenyatakan ibahwa ivariabel idana ipihak iketiga iberpengaruh ipositif 

idan isignifikan iterhadap ipembiayaan imurabahah idi ibank isyariah. iHal iini 

idapat idilihat ipada ihasil iuji iF idan iuji it, imodel iFixed iEffect16. iJoana 

iRyca iRachmawaty idan iFarida iIdayati idalam ipenelitiannya imenyatakan 

ibahwa ivariabel idana ipihak iketiga iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap ipembiayaan imurabahah idi ibank isyariah idilihat ipada ihasil iuji 

imengunakan iregresi iberganda17. i 

Widya iKarunia iAzka idalam ipenelitiannya imenyatakan ibahwa 

ivariabel idana ipihak iketiga iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

ipembiayaan imurabahah idi ibank isyariah idilihat ipada ihasil iuji istatistik 

ivariabel idana ipihak iketiga iterhadap ipembiayaan idengan inilai it ihitung 

isebesar i12,771 idan isignifikan isebesar i0,00018. iSuci iArfaniah imelakukan 

ipenelitian iyang imenunjukkan ibahwa idebt ito iequtiy iberpengaruhnegatif 

iterhadap ipembiayaan imurabahah.19 iPenelitian ioleh iLady iVini iMaharani 

iLubis idkk imenunjukkan ibahwa ibeban ioperasional iterhadap 

 
16Safitri Anggi Windu, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2018, Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Indonesia, (2019). 

17 Joana Ryca Rachmawaty, Farida Idayati, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pembiayaan Jual Beli Pada Perbankan Syariah Indonesia, Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi (Jira) 
Vol.6,No.9, (2017). 

18Widya Karunia Azka, Analisis Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi Pembiyaan Murabahab 
Pada Perbankan Syariah Di Indonesia, Skripsi Universitas Muhammadiyah Semarang, (2018). 

19Suci Arafah, Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Debt To Equity Ratio dan Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah Terhadap Pembiayaan Murabahah dengan Non Performing Financing 
sebagai Variabel Moderating Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2015-2019, Skrispi 
Ekonomi IAIN Salatiga, (2020): 3, http://perpus.iainsalatiga.ac.id/lemari/fg/free/pdf/?file=http: 
//perpus.iainsalatiga.ac.id/g/pdf/public/index.php/?pdf=9470/1/SUCI%20ARFANIAH-2 
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ipendapatanioperasional iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

ipembiayaan imurabahah.20 

Tabel i2.1Pola iKecenderungan 

No Peneliti Pola ikecenderungan Metode ipenelitian i 

1 Safitri iAnggi iWindu 

i(2019), iJoana iRyca 

iRachmawaty idan 

iFarida iIdayati 

i(2017). iWidya 

iKarunia iAzka i(2018) 

iSyukri iMuhammad 

i(2018), iSuci 

iArfaniah i(2020), 

iLady iVini iMaharani 

iLubis idkk i(2021) 

Variabel idana ipihak 

iketiga, idebt ito iequity 

iratio, ibeban 

ioperasional iterhadap 

ipendapatan ioperasional 

iberpengaruh 

iterhadappembiayaan 

imurabahah idi ibank 

isyariah iIndonesia 

Metode ipenelitian 

iyang idigunakan 

iyaitu ikuantitatif.I 

 

B. Kajian iPustaka 

1. Bank iSyariah 

a. Pengertian iBank iSyariah 

Bank imerupakan ilembaga iyang imenjalankan ikegiatan 

ioperasional iberupa ipenghimpunan idana idari imasyarakat idalam 

ibentuk ipembiayaan iatau iyang ilainnya idan imenyalurkannya ikembali 

ikepada imasyarakat iatau idapat idikatakan isebagai ilembaga 

iintermediasi idalam ibidang ikeuangan.21Berdasarkan ipada iUndang-

undang iPerbankan iSyariah iIndonesia iNo.21 iTahun i2008, 

 
20Lady Vini Maharani Lubis, dkk, Pengaruh Biaya Operasional, Bagi Hasil Dana Pihak 

Ketiga, Cash Ratio terhadap Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah,  Jurnal Riset 
Akuntansi, Vol. 8, No. 1 (2021), https://jurnal.uisu.ac.id /index.php/JRAM/article/view/4067/2930 

21 Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi Teori dan 
Praktek), (Surabaya: Qiara Media), 23-24. 
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idikatakanibahwa iBank iterdiri idari idua ijenis, iyaitu iBank 

iKonvensional idan iBank iSyariah. ibank ikonvensional iterdiri idari 

iBank iUmum iKonvensional idan iBank iPerkreditan iRakyat. iAdapun 

iBank iSyariah iadalah ibank iyang imenjalankan ikegiatan iusahan 

iberdasarkan iprinsip isyariah iyang iterdiri iatas iBank iUmum iSyariah 

idan iBank iPembiayaan iRakyat iSyatiah.22 

b. Landasan iBank iSyariah 

Perbankan isyariah isebagai isebuah ilembaga iyang idalam 

imenjalankan iaktivitas iusahanya itentunya iharus isesuai idengan 

iprinsip iatau isyariat iIslam. iDi isamping iitu, ikita ijuga imengetahui 

ibahwa ikarena ipermasalahan iekonomi iterkhusus iperbankan iini 

itermasuk ikedalam ibab imuamalah, isehingga iNabi iMuhammad 

iSAW, itentunya itidak imemberikan iaturan-aturan iyan irinci imengenai 

imasalah iini. iHal itersebut idikarenakan iperkembangan izaman iyang 

isemakin ipesat, ijuga imenciptakan iaktivitas imuamalah iyang isemakin 

iberagam, idalam isuatu ihadits, inabi iMuhammad iSAW imengatakan 

ibahwa i”antum ia’lami ibi iumuri ial-dunyakum” iyang iartinya ikalian 

ilebih imengetahui iurusan idunia ikalian. iOleh isebab iitu, idalam iAl-

Qur’an idan ias-Sunnah iterdapat iprinsip-prinsip idan ifilosofi idasar, 

iserta ilarangan-larangan iyang iharus idijauhi. iSalah isatunya iialah 

iyang iterdapat idalam iQ.S iAl-Baqarah/2: i275 isebagai iberikut: 

 
22 Rizal Yaya, Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik 

Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 20. 
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






















 

Terjemahnya: i“Orang-orang iyang imemakan iriba itidak idapat 
iberdiri imelainkan iseperti iberdirinya iorang iyang ikemasukan isetan 
ikarena igila.Yang idemikian iitu ikarena imereka iberkata ibahwa ijual 
ibeli isama idengan iriba. iPadahal iAllah itelah imenghalalkan ijual 
ibeli idan imengharamkan iriba.Barang isiapa imendapat iperingatan 
idari iTuhannya, ilalu idia iberhenti i(dari imengambil iriba), imaka iapa 
iyang itelah idi-perolehnya idahulu imenjadi imiliknya idan iurusannya 
i(terserah) ikepada iAllah. iBarang isiapa imengulangi, imaka imereka 
iitu ipenghuni ineraka, imereka ikekal idi idalamnya.”23 
 

Pada iayat idiatas, ikita idapat imengetahui isalah isatu 

ikandungan iyaitu ibahwa idalam iIslam iterdapat ilarangan idalam 

imelakukan isuatu iaktivitas iyang imengandung iriba. iSedangkan 

iaktivitas ijual ibeli idiperbolehkan iselama itidak imengandung ihal 

 
23 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 

Ponegoro, 2015), 47. 
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iyang idi ilarang idalam isyariat iIslam. iDengan idemikian, imaka iperlu 

idilakukan iidentifikasi iatau imempelajari ihal-hal itersebut, isehingga 

idapat idiketahui imana iyang idilarang ioleh isyariat iIslam. iSerta 

iyangihal-hal iyang idiperbolehkan idan ikita idapat imelakukan iinovasi 

idan ikreativitas isebanyak imungkin.24 

 

c. Peran iBank iSyariah 

Bank iSyariah idalam imelakukan iaktivitas iatau ikegiatan-

kegiatan itentunya imemliki itujuan iuntuk idapat imeningkatkan ikondisi 

ikeuangan idi isuatu inegara. iAdapun iperan idari iBank isyariah iyang 

iterdapat ipada ipembukuan istandar idari iakuntansi iyang iditerbitkan 

ioleh iAAOIFI iadalah isebagai iberikut:25 

1) Sebagai iManager iInvestasi iyaitu ibank imelakukan iaktivitas iatau 

imenjadi ipihak iyang imengelola idana iinvestasi iatas idana iyang 

idimiliki ioleh inasabah. 

2) Sebagai iInvestor, iyaitu ibank imampu imengeluarkan iinvestasi 

iterhadap idana ibank idan ijuga idana inasabah. 

3) Sebagai ilembaga iyang imengeluarkan iproduk iatau iakad-akad 

iyang idibutuhkan ioleh imasyarakat idalam ibentuk ipelayanan ijasa. 

 
24Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010), 15. 
25  Halimatuz Zahroh Tri Fa’ul, Analisis Pengukuran Kinerja Bank Umum Syariah di 

Indonesia Dengan Pendekatan Shariah Conformity And Profitability (SCnP) Periode 2014-2019, 
Skripsi Ekonomi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (Februari, 2020): 17-18, 
http://etheses.uin-malang.ac.id/25020/. 
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4) Melaksanakan isuatu ikegiatan isosial iyakni ibank imengembangkan 

iatau imelaksanakan ifungsi isosial, ibaik iitu iberupa ipengelola idana 

izakat, iinfak iatau ikegiatan isosial ilainnya. 

 

 

d. Tujuan ibank isyariah i 

Tujuan ididirikannya ibank isyariah iialah isebagai ilembaga 

iyang imampu imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat idengan 

imenghubungkan idengan ipembangunan iekonomi idan isosial iyang 

idimiliki ioleh imasyarakat idan ijuga imenjadi ipenyelamat iumat idari 

ilembaga-lembaga iusaha iyang imelakukan ikegiatan iataupun iaktivitas 

iyang imengandung iunsur iriba iataupun isesuatu iyang imelanggar 

isyariat. 26  i iSedangkan iuntuk itujuan idari ibank isyariah iyang 

idijelaskan ioleh ikasmir i(2015) iyang imenjelaskan ibeberapa itujuan 

iyang idimiliki ioleh ilembaga itersebut, idiantaranya:27 

1) Menghindari ikegiatan iatau iaktivitas iyang imengandung isegala 

iunsur-unsur iyang idilarang idalam isyariat iIslam. ikhususnya 

imengenai ikegiatan imuamalat idalam idunia iperbankan isyariah. 

2) Menciptakan ikeadilan iagar itidak iterjadi ikesenjangan iberupa 

ipemerataan ipendapatan iyang idilakukan imelalui ikegiatan 

iinvestasi ibagi ipara iinvestor idan idebitur. 

 
26 Kasmir , Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2002), 78. 
27 Sri Astuti, Analisis Perbandingan Kinerja Perbankan Syariah Indonesia Dan Malaysia 

Dengan Pendekatan Indeks Maqashid Syaria Dan Profitabilitas Bank Syariah, Tesis Ekonomi dan 
Bisnis, (30 Agustus, 2018): 24-25,http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/45344. 
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3) Menyediakan ilayanan ibagi imasyarakat iterutama ikelompok imiskin 

iuntuk imeningkatkan ikualitas ihidup iberupa iarahan ipada ikegiatan 

iusaha iyang ibersifat iproduktif, idengan itujuan iterciptanya isifat 

imandiri idalam imenjalankan isuatu iusaha. 

4) Memberikan iprogram ipembinaan idengan imengutamakan isifat 

ikebersamaan ipada isiklus iusaha ilengkap i ikepada ipara inasabah 

isehingga idapat imengatasi iproblema ikemiskinan iyang imenjadi 

ifokus iprogram iuntuk inegara-negara iyang iberkembang. i 

5) Hadirnya iperbankan isyariah idilingkungan isuatu inegara 

idiharapkan imampu imenjadi ipencegah idari ipemanasan iekonomi 

ikarena iadanya iinflasi. iDan ijuga imenciptakan ipersaingan iyang 

isehat iantar ilembaga ikeuangan iagar iterjaganya istabilitas iekonomi 

idan imoneter. 

e. Prinsip iBank iSyariah 

Dalam iUU iNo. i21 iTahun i2008, idijelaskan ibahwa iprinsip 

isyariah iadalah isyariat iIslam iyang iperlu iditerapkan ioleh iperbankan 

isyariah idalam imenjalankan ikegiatan, idimana ifatwa idari iDewan 

iSyariah iNasional i– iMUI imenjadi idasar idalam ipelaksanaannya. 

iDengan imelaksanakan iaturan iyang iterdapat idalam ifatwa itersebut, 

isudah isemestinya ibank isyariah idalam imelakukan ikegiatan 

iusahanya, iharus iterhindar idari iunsur-unsur idibawah iini:28 

 
28  Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori ke Praktek, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 27-28. 
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1) Riba iyaitu ipraktik ipenambahan idengan icara iyang itidak ihalal 

iatau ibatil. 

2) Maisir iadalah isuatu ikegiatan iyang idikenal idengan iistilah iJudi, 

iyang imerupakan ikegiatan iyang isifatnya itidak ipasti. 

3) Gharar imerupakan isuatu ibentuk itransaksi iyang itidak ijelas iatau 

itidak idiketahui ibentuknya, ibaik iitu iobjeknya, ikepemilikannya 

idan ikeberadaannya. 

4) Zalim iyaitu isuatu iaktivitas iyang imerugikan isalah isatu ipihak 

iatau ibersifat itidak iadil. 

5) Haramadalah isegala isesuatu iyang idilarang idan imencakup isecara 

ikeseluruhan idari iaktivitas itersebut. 

 

f. Produk iBank iSyariah 

Bank isyariah iyang imemiliki ikedudukan isebagai ilembaga 

iintermediasi idiantara ilembaga ikeuangan ilainnya. iKegiatan iberupa 

ipenghimpunan idana iyang idikumpulkan idari imasyarakat idan 

ikemudian idisalurkan ikembali ikepada imasyarakat idilakukan imelalui 

iproduk-produk iataupun ijasa. iTerdapat ibeberapa iproduk idan ijasa 

iyang iada idi ibank isyariah, isebagai iberikut:29 

1) Penyaluran iDana i 

Definisi idari ipembiayaan iadalah isuatu iaktivitas iyang 

idilakukan ioleh isuatu ipihak idengan ipihak ilain iyang iberupa 

ikegiatan ipendanaan iyang imampu imendukung iinvestasi iyang 

 
29 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 66. 
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idirencanakan. iDalam ikegiatan ipenyaluran idana ikepada ipara 

inasabah, ibank isyariah imemiliki itiga ipembiayaan iyang 

idikategorikan isesuai idengan itujuannya iyaitu ijual ibeli, isewa idan 

ibagi ihasil. 

2) Pembiayaan i iDengan iPrinsip iJual iBeli 

Pembiayaan idengan iprinsip ijual ibeli imemiliki itiga iproduk 

iyang iada ipada ibank isyariah, iyaitu ipertama, imurabahah iyang 

imerupakan itransaksi iyang iberbentuk ijual ibeli idimana ibank 

idalam imelakukan itransaksi iatau ikesepakatan idengan inasabah, 

imenyebutkan ijumlah ikeuntungan iyang iakan iditerimanya. iPada 

iproduk iini, ibank ibertugas isebagai ipenjual idan inasabah isebagai 

ipembeli. iAdapun ipembayaran idilakukan isecara iberangsur-angsur 

iatau icicil.30 

Kedua, isalam iyaitu isuatu ikegiatan iberupa ipenjualan 

isebuah ibarang iyang idijelaskan ikarakteristiknya isebagai isyarat 

idalam ipembelian. iBank isyariah ibertindak isebagai ipembeli 

ibarang iyang isesuai idengan ikriteria iyang idisebutkan ioleh 

inasabah. iLalu, ipembayaran idilakukan ioleh inasabah ikepada 

ipihak ibank ipada isaat imelakukan iakad idan ipenyerahan ibarang 

idilakukan isetelahnya.31 

 
30Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2014), 98. 
31Ismail. Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 152. 
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Ketiga, iIstishna iyaitu iproduk iyang imemiliki ikesamaan 

idengan iproduk isalam, inamun ipada iproduk iini. iPembayaran 

idilakukan ikepada ipihak ibank idalam ibeberapa itahapan. iProduk 

iini imerupakan iaktivitas ipembiayaan ijual ibeli idimana ipenjual 

imembuat ibarang iyang idipesan isesuai idengan ikriteria 

iyangidikatakan ioleh ipembeli idan ipembayaran idapat idilakukan 

isecara iberangsur-angsur. iSyarat iutama ipada iproduk iini iadalah 

ibarang iyang idipesan itersebut iharus isesuai idengan iukuran, ijenis, 

ijumlah idan ilainnya, idimana iharga idari ibarang itersebut 

iditentukan idan idisetujui ipada isaat imelakukan iakad.32 

3) Pembiayaan iDengan i iPrinsip iBagi iHasil 

Terdapat idua iproduk idalam ibank isyariah iyang imemiliki 

iprinsip ibagi ihasil iadalah imurabahah idan imusyarakah. 

iMurabahah imerupakan iperjanjian ikerja isama iantara idua ipihak 

idimana ipihak ipertama iatau idisebut idengan ishahibul imaal 

ibertindak isebagai ipenyedia ikeseluruhan imodal. iSedangkan ipihak 

ilainnya ibertindak isebagai ipengelola iatau imudharib. iAdapun 

iproduk imusyarakah iadalah iakad iperjanjian ikerja isama iantara 

idua ipihak iatau ilebih, idimana isemua ipihak imemiliki ikontribusi 

idalam imenyediakan idana idan imengelola.33 

4) Pembiayaan iDengan iPrinsip iAkad iPelengkap 
 

32Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2014), 100. 

33Rahmat Ilyas, “Jurnal Penelitian”, Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah, Vol.9, 
No.1, (Februari, 2015): 22,https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/journalPeneliitan 
/article/view/859/O. 
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Untuk imemberikan ikemudahan ipada ipelaksanaan 

ipembiayaan, iterdapat ijuga ipembiayaan iyang idisebut idengan 

iakad ipelengkap. iTerdapat ibeberapa iakad iyang idimiliki ioleh 

ibank isyariah, idiantarnya iyaitu iakad ihiwalah iyang imerupakan 

iakad iuntuk imembantu ipenyuplai iuntuk imendapatkan imodalitunai 

isehingga imampu imelanjutkan iproduksinya. iTerdapat ijuga iRahn 

iatau iakad igadai iberupa isuatu ijaminan ipembayaran ikembali 

ikepada ibank idalam imemberikan ipembiayaan. iDan iakad iQardh 

iyang imerupkan ipinjaman iuang. 

2. Pembiayaan iMurabahah 

a. Pengertian iPembiayaan iMurabahah 

Pembiayaan iatau ifinancing imerupakan ipendanaan iyang 

idiserahkan ioleh isuatu ipihak ikepada ipihak ilian iuntuk imendukung 

iinvestasi iyang itelah idirencanakan, ibaik idilakukan isecara iindividu 

iataupun ilembaga. 34 Menurut iWiroso idan iYusuf i(2010:163) 

imurabahah iadalah ijual ibeli ibarang idengan imenyatakan iharga 

iperolehan idan ikeuntungan i(Margin) idisepakati ioleh ipenjual idan 

ipembeli. iDengan ikata ilain ipenjual iharus ipenyampaikan iharga 

ibelinya ikepada ipembeli idan ipembelinya imembayarnya idengan 

iharga iyang idisepakati. iSalah isatu iskim iFiqih iyang ipaling ipopuler 

idigunakan ioleh iperbankan isyariah iadalah ijual ibeli imurabahah. 

iTransaksi imurabahah iini ilazim idilakukan ioleh iRasulullah iSAW, 

 

34Veithzal Rivai, et al. Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 681. 
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idan ipara isahabatnya. isecara isederhana, i iberarti isuatu ipenjualan 

ibarang iseharga ibarang itersebut iditambah ikeuntugan iyang 

idisepakati. iBesarnya ikeuntugan itersebut idapat idapat idinyatakan 

ibahwa idalam inominal irupiah itertentu iatau idalam ibentuk ipersentase 

idari iharga ipembeliannya i, imisalnya i10% iatau i20% i. 

Pengertian ipembiayaan imurabahah isingkatnya iadalah iakad 

ijual ibeli ibarang idengan imemyatakan iharga iperolehan idan 

ikeuntugan i(margin) iyang idisepekati ioleh ipenjual idan ipembeli. 

iAkad iini imerupakan isalah isatu ibentuk inatural icertainty icontracts, 

ikarena idalam imurabahah iditentukan iberapa irequired irate iof iprofit-

nya i(keuntugan iyang iini idiperoleh)35. iAkad imurabahah iyaitu iakad 

ijual ibeli ibarang idengan imenyatakan iharga iperolehan idan 

ikeuntugan iyang idisepakati ioleh ipenjual idan ipembeli. iMurabahah 

idapat idilakukan isecara itunai, ibisa ijuga isecara ibayar itangguh iatau 

ibayar idengan iangsuran. i 

Murabahah imerupakan iproduk iperbankan iislam idalam 

ipembiayaan ipembeli ibarang ilocal imaupun iinternasional. 

iPembiayaan imirip idengan ikredit imodal ikerja idari ibank 

ikonvensional ikarena iitu ijangka iwaktu ipembiyaan itidak ilebih idari 

isatu itahun. iBank imendapatkan ikeuntungan idari iharga ibarang iyang 

idinaikkan. ibank imembiayai ipembeliaan ibarang idengan imembeli iitu 

iatas inama inasabahnya idengan imenambahkan idengan isatu imark iup 

 
35Adiwarman A. Karim,Bank Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), 133. 
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isebelum imenjual ibarang iitu ikepada inasabah iatas idasar icost-plus 

iprofit.36 

Salah isatu iproduk ipembiayaan imurabahah ipada iBSI iyaitu, 

iBSI iMitra iBeragun iEmas i(Non iQard), idimana ipada iproduk iini 

ipembiayaan iuntuk itujuan ikonsumtif imaupun iproduktif 

iyangimenggunakan iakad imurabahah/musyarakah/ijarah idengan 

iagunan iberupa iemas iyang idiikat idengan iakad irahn, idimana iemas 

iyang idiagunkan idisimpan ioleh iBank iselama ijangka iwaktu 

itertentu.37 

Bai iAlmurabahah iadalah iakad ijual ibeli ibarang ipada iharga 

iasal idengan itambahaan ikeuntugan iyang idisepakati iantara ipihak 

idengan inasabah, idalam iadad imurabahah ipenjual imenyebutkan 

iharga ipembelian ibarang ikepada ipembeli ikemudian ipenjual 

imensyaratkan iatas ilaba idalam ijumlah itertentu. iPada iperjanjian 

imurabahah, ibank imembiayai ipembeli ibarang iyang idibutuhkan ioleh 

inasabahnya idengan imembeli ibarang iituy idengan ipemasok 

ikemudian imenjualnya ikepada inasabah idengan iharga iyang 

iditambahkan idengan ikeuntugan iatau idimarkup. ipenjualan ibarang 

ikepada inasabah idilakukan iatas idasar icost-plus iprofit.38 

Dari ibeberapa ipengertian idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

idimaksud idengan ipembiayaan imurabahah iadalah iakad ijual ibeli 

 
36 Andrian Sutedi, Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), 95-96. 
37 Bank Syariah Indonesia, Produk Bank Syariah Indonesia, https://www.bankbsi.co.id/ 

(Diakses pada Tanggal 15 Juli 2022) 
38 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keungan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), 62. 
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ibarang ipada iharga iasal iditambah idengan ikeuntugan iyang 

idesepakati iantara ipenjual idan ipembeli idimana ipenjual imemberitahu 

ikepada ipembeli itentang iharga iasal ibarang. i 

b. iLandasan iSyariah i 

1) iLandasan ihukum ipembiayaan imurabahah iterdapat idalam i iQ.S 

iAl-Baqarah iayat i275 iyaitu: 

























 
Terjemahnya: i“Orang-orang iyang imemakan iriba itidak idapat iberdiri, 

imelainkan iseperti iberidirnya iorang iyang ikemasukan isetan 
ikarena igila. iYang idemikian iitu ikarena imereka iberkata 
ibahwa ijual ibeli isama idengan iriba. iPadahal, iAllah itelah 
imenghalalkan ijual-beli idan imengharamkan iriba. iBarang 
isiapa imendapat iperingatan idari iTuhannya, ilalu idia 
iberhenti, imaka iapa iyang itelah idiperolehnya idahulu 
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imenjadi imiliknya idan iurusannya i(terserah) ikepada iAllah. 
iBarang isiapa imengulangi, imaka imereka iitu ipenghuni 
ineraka, imereka ikekal idi idalamnya”. 

 

2) Fatwa iiDSN iiNo:04/DS-MUI/IV/2000 iitentang iimurabahah iiyang 

iimengatur iihal-hal iisebagai iiberikut: ii 

 Ketentuan iiumum iimurabahah iidalam iibank iisyariah ii 

a) Bank iidan iinasabah iiharus iimelakukan iiakad iimurabahah 

iiyang iibebas iiriba ii 

b) Barang iiyang iidiperjualbelikan iitidak iidiharamkan iioleh 

iisyariah iiislam 

c) Bank iimembiayai iisebagian iiatau iiseluruh iiharga iipembelian 

iibarang iiyang iitelah iidisepakati iikualifikasinya ii 

d) Bank iimembeli iibarang iiyang iidiperjualbelikan iinasabah iiatas 

iinama iisendiri, iiserta iipembelian iiitu iiharus iisah iidan iibebas 

iiriba 

e) Bank iiharus iimenyampaikan iisemua iihal iiyang iiberkaitan 

iidengan iipembelian, iimisalnya iijika iipembelian iidilakukan 

iisecara iihutang 

f) Bank iikemudian iimenjual iibarang iitersebut iikepada iinasabah 

ii(pemesan) iidengan iiharga iijual iisenilai iiharga iibarang iiplus 

iikeuntungannya. iiBank iiharus iimemberitahu iisecara iijujur 

iiharga iipokok iibarang iikepada iinasabah iiberikut iibiaya iiyang 

iidiperlikan 
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g) Nasabah iimembayar iiharga iibarang iiyang iitelah iidisepakati 

iitersebut iipada iijangka iiwaktu iitertentu iiyang iitelah 

iidisepakati ii 

h) Untuk iimencegah iiterjadinya iipenyalagunaan iiatau iikerusakan 

iiakad iitersebut, iipihak iibank iidapat iimengadakan iiperjanjian 

iikhusus iidengan iinasabah ii 

i) Jika iibank iihendak iimewakilkan iikepada iinasabah ii iiuntuk 

iimembeli iibarang iidari iipihak iiketiga, iiakad iijual iibeli 

iimurabahah iiharus iidilakukan iisetelah iibarang, iisecara iiprinsip 

iimenjadi iimilik iibank ii 

 Ketentuan iMurabahah i ikepada inasabah i i 

a) Nasabah iimengajukan iipermohonan iidan iiperjanjian iipembeli 

iisuatu iibarang iiatas iiaset iikepada iibank ii 

b) Jika iibank iimenerima iipermohonan iitersebut, iiia iiharus 

iimembeli iiterlebih iidahulu iiaset iiyang iidipesannya iisecara 

iisah iidengan iipedagang 

c) Bank iikemudian iimenawarkan iiaset iitersebut iikepada iinasabah 

iidan iinasabah iiharus iinmenerima ii(membelinya) iisesuai 

iidengan iiperjanjian iiyang iitelah iidisepakati iikarena iisecara 

iihukum, iiperjanjian iitersebut iimengikat, iikemudian iikedua 

iibelah iipihak iiharus iimembuat iikontrak iijual iibeli ii 
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d) Dalam iijual iibeli iiini, iibank iidibolehkan iimeminta iinasabah 

iiuntuk iimembayar iiuang iimuka iisaat iimendatangani 

iikesepakatan iiawal 

e) Jika iinasabah iikemudian iimenolak iimembeli iibarang iitersebut, 

iibiaya iirill iibank iiharus iidibayar iidari iiuang iimuka iitersebut ii 

f) Jika iinilai iiuang iimuka iikurang iidari iikerugian iiyang iiharus 

iiditanggung iioleh iibank, iimaka iibank iidapat iimeminta 

iikembali iisisa iikerugiannya iikepada iinasabah ii 

g)  iiJika iiuang iimuka iimemakai iikontrak iiurbun iisebagai 

iialternatif iidari iiuang iimuka, iimaka:Jika iinasabah 

iimemutuskan iiuntuk iimembeli iibarang iitersebut iiia iitinggal 

iimembayar iisisa iiharga. iiJika iinasabah iibatal iimembeli, iiuang 

iimuka iimenjadi iimilik iibank, iimaksimal iisebesar iikerugian 

iiyang iiditanggung iioleh iibank iiakibatpembatalantersebut:dan 

iijika iiuang iimuka iitidak iimencukupi. 

 Jaminan iidalam iiMurabahah 

a) Jaminan iidalam iimurabahah iidibolehkan, iiagar iinasabah iiserius 

iidengan iipesanannya ii 

b) Bank iidapat iimeminta iinasabah iiuntuk iimenyediakan iijaminan 

iiyang iidapat iidipegang ii 

 Utang iidalam iiMurabahah ii 

a) Secara iiprinsip, iipenyelesaian iiutang iinasabah iidalam iitransaksi 

iimurabahah iitidak iiada iikaitannya iidengan iitransaksi iilain 
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iiyang iidilakukan iinasabah iidengan iipihak iiketiga iiatas iibarang 

iitersebut. iiJika iinasabah iimenjual iikembali iibarang iitersebut 

iidengan iikeuntugan iiatau iikerugian, iiia iiakan iitetap 

iiberkewajiban iiuntuk iimenyelesaikan iiutangnya iikepada iibank. 

b) Jika iinasabah iimenjual iibarang iitersebut iisebelum iimasa 

iiangsuran iiberakhir, iiia iitidak iiwajib iisegera iimelunasi 

iiseluruh iiangsuran 

c)  iiJika iipenjualan iibarang iitersebut iimenyebabkan iikerugian, 

iinasabah iitetap iiharus iimenyelesaikan iiutangnya iisesuai 

iikesepakatan iiawal. iiIa iitidak iiboleh iimemperlambat 

iipembayaran iiangsuran iiatau iimeminta iikerugian iiitu 

iidiperhitungkan ii 

 Penundaan iPembayaran idalam iMurabahah i 

 Nasabah iiyang iimemiliki iikemampuan iitidak iidibeenarkan 

iimenunda iipenyeleesaian iiutangnya ii 

  iiJika iinasabah iimenunda-nunda iipembayaran iidengan iisengaja 

iiatau iijika iisalah iisatu iipihak iitidak iimenaikan iikewajibanya, 

iimaka iipenyelesaiannya iidilakukan iimelalui iibadan iiarbitrase 

iisyariah, iisetelah iitidak iitercapai iikesepakatan iimelalui 

iimusyawarah 

Untuk iinasabah iiyang iimenunda-nunda iipembayaran iidiatur 

iiketentuannya iidalam iifatwa iiDSN iiNo. ii17/DSN-MUI/IX/2000, 

iitentang iisanksi iiatas iinasabah iimampu iimenunda-nunda 
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iipembayaran. iiBerdasarkan iifatwa iiini, iipara iinasabah iimampu 

iiyang iimenunda-nunda iipembayaran iidapat iidikenakan iisanksi iiyang 

iidi iidasarkan iipada iiprinsip iita’zir, iiyaitu iibersifat iimenyerahkan 

iidan iidemi iiperbaikan iiserta iibertujuan iiagar iinasabahnya iilebih 

iidisiplin iidalam iimelaksanakan iikewajibannya. 

Sanksi idapat iberupa idenda isejumlah iuang iyang ibesarnya 

iditentukan iatas idasar ikesepakatan idan idibuat ipada isaat iakad 

iditandatangani. iSelama iini ibila inasabah ilalai imelunasi ipembiayaan 

ibank, imereka idikenakan idenda. iDenda itersebut iditunjukan iguna 

imendisiplikan inasabah idan ibertanggung ijawab iatas ijanji iyang 

idibuatnya ikepada ibank. iDana iyang iberasal idari idenda 

idiperuntukkan isebagai idana isosial ikarena isifatnya idenda iyang 

idibayar inasabah itidak iboleh idijadikan isebagaimana ipendapatan, 

idana iyang iakan idisalurkan ipada ipembiayaan idengan iakad ial-qardu 

ial-hasan. 

c. iRukun iPembiayaan iMurabahah 

1) Penjual iyaitu ipihak iyang imemiliki iobjek ibarang iyang iakan 

idiperjualbelikan. 

2) Pembelimerupakan ipihak iyang iingin imemperoleh ibarang iyang 

idiharapkan, idengan imemberikan ipembayaran iberupa isejumlah 

iuang ikepada ipenjual. 

3) Objek ijual ibeliMerupakan ibarang iyang iakan idigunakan isebagai 

iobjek itransaksi ijual ibeli. 
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4) Harga i imerupakan isetiap itransaksi ijual ibeli iharus idisebutkan 

idengan ijelas iterkait idengan iharga ijual iyang iakan idisepakati 

iantara ipenjual idan ipembeli. 

5) Ijab iQabulmerupakan ikesepakatan ipenyerahan ibarang idan 

ipenerimaan ibarang iyang idiperjualbelikan. iIjab iqabul iharus 

idisampaikan isecara ijelas iatau idituliskan iuntuk iditandatangani 

ioleh ipenjual idan ipembeli. 

d. Syarat iJual iBeli 

1) Pihak iyang iberakad 

Pihak iyang imelakukan iakad iharus iiklas idan imemiliki 

ikemampuan iuntuk imelakukan itransaksi ijual ibeli, imisalnya isudah 

icakap ihukum. 

2) Objek ijual ibeli 

Barangnya iada iatau iada ikesanggupan idari ipenjual iuntuk 

imengadakan ibarang iyang iakan idijual. 

3) Harga i 

Harga ijual iyang iditawarkan ioleh ibank imerupakan iharga 

ibeli idengan ipenambahan imargin ikeuntungan. iHarga ijual 

itidakiboleh iberubah iselama imasa iperjanjian, idan isystem 

ipembayaran idan ijangka iwaktu ipembayaran idisepalkati ibersama 

iantara ipenjual idan ipembelian. i 

e. Skema iPembiyaan iMurabahah 
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Dalam ipembiayaan imurabahah, isekurang-kurangnya iterdapat 

idua ipihak iyang imelakukan itransaksi ijual ibeli, iyaitu ibank isyariah 

isebagai ipenjual idan inasabah isebagai ipembeli ibarang. iAdapun 

iskema ipada ipembiayaan imurabahah iyang iterdapat idi ibank isyariah 

iadalah isebagai iberikut: 

Gambar i2.1Skema iPembiayaan iMurabahah 

2. Dana iPihak iKetiga i(DPK) 

Dana imasyarakat i(Dana iPihak iKetiga) iadalah idana iyang 

iberasal idari imasyarakat, ibaik iperorangan imaupun ibadan iusaha, iyang 

idiperoleh ibank idengan imenggunakan iinstrumen iproduk isimpanan 
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iyang idimiliki ioleh ibank idan isesuai idengan ifungsi ibank iseingga 

ipenghimpun idana idari ipihak iketiga iyang ikelebihan idana idalam 

imasyarakat.Menurut iperaturan ibank iIndonesia iNo. i15/15/PBI/2013 

idana ipihak iketiga ibank iadalah ikewajiban ibank ikepada ipenduduk idan 

ibukan ipenduduk idalam irupiah idan ivaluta iasing. iDana ipihak iketiga 

idigunakan ibank iuntuk imenjalankan ifungsi iintermediasi iyaitu 

imenyalurkan idana ikepada imasyarakat idalam ibentuk ipembiayaan. 

iMenurut istatistik iBI isekitar i80% idana iyang idigunakan ioleh ibank 

iberasal idari idana ipihak iketiga, iberarti idana ipihak iketiga imemiliki 

ikontribusi ibesar ibagi ikegiatan ioperasional ibank39. i 

Menurut idepartemen iperbankan isyariah idana ipihak iketiga 

iadalah idana isimpanan/investasi itidak iterikat iyang idipercayakan ioleh 

inasabah ikepada ibank isyariah i iberdasarkan iakad iwadiah/murabahah 

iyang itidak ibertentangan idengan iprinsip isyariah idalam ibentuk igiro, 

ideposit, idan itabungan.Menurut isurat iedaran ibank iIndonesia iNo 

i6/23/DPNP itanggal i31 imei i2004, igiro iadalah isimpanan iyang 

ipenarikannya idapat idilakukan isetiap isaat idengan imenggunakan 

icek,ibilyet igiro, isarana iperintah ipembayaran ilainnya, iatau idengan 

ipemindahan ibukuan. iDeposito iyaitu isimpanan iyang ipenarikannya 

ihanya idapat idilakukan ipada iwaktu itertentu iberdasarkan iperjanjian 

iantara inasabah idan ibank idengan iakad imurabahah. i 

 
39Anggita Nurrahma,Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah 

Pada Bank Syariah Di Indonesia,Skripsi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Banking School 
Jakarta, (2016). 
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Tabungan iadalah isimpanan iyang ipenarikannya ihanya idapat 

idilakukan imerut isyarat itertentu iyang idisepakati, itidak idapat iditarik 

idengan icek, ibilyet igiro, idan iatau ialat ilainnya iyang idipersamakan 

idengan iitu. iRumus iDana ipihak iketiga isebagai iberikut: 

DPKt-1 i= iTabungan+Giro+Deposito 

Menurut iDendawijaya idana ipihak iketiga imerupakan isumber 

idana iterbesar iyang idiandalkan ioleh ibank, idana ipihak iketiga ibisa 

imencapai i80%-90% idari iseluruh idana iyang idikelola ioleh ibank. 

iKegiatan ibank isetelah imenghimpun idana idari imasyarakat iluas idalam 

ibentuk isimpanan igiro, itabungan idan ideposito iadalah imenyalurkan 

ikembali idana itersebut ikepada imsyarakat iyang imembutuhkannya. 

iKegiatan ipenyaluran idana iini idikenal ijuga idengan iistilah ialokasi 

idana, ipengalokasian idana idapat idiwujudkan idalam ibentuk ipinjaman 

iatau idikenal idengan ikredit40. i 

Dengan iadanya idana ipihak iketiga ibank isecara ifinancial idapat 

iterbantu idalam imengoperasionalkan ipembiayaan ibaik iitu ipembiayaan 

imurabahah imaupun ipembiayaan imudharabah. iDana ipihak iketiga 

imempengaruhi idana ibank, ijika idana idari ipihak iketiga 

ibertambah,imaka idana ibank itersebut idapat ibertambah ipula. iDana 

ipihak iketiga itermasuk idalam ikelompok ipaying iliabilityyaitu idana 

iyang idihimpun ibank idari imasyarakat. 

 
40Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta :PT. Raja Granfindo Persada, 2015) 
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Adapun ijenis-jenis idari ipembiayaan imurabahah iyaitu igiro, 

ideposito idan itabungan. iAdapun ipenjelasannya iadalah iGiro imerupakan 

isuatu isimpanan iyang ipenarikannya idapat idilakukan isetiap isaat idengan 

imenggunakan icek igiro, isarana iperintah ipembayarannya ilainnya iatau 

idengan ipemindah ibukuan. iSedangkan ideposito imerupakan isimpanan 

iyang idapat iditarik ihanya ipada iwaktu itertentu idengan iberdasar ipada 

iperjanjian iantara inasabah idengan ibank. iDan iTabungan imerupakan 

isuatu isimpanan iyang ididasarkan ipada iakad iwadiah iyang imerupakan 

iinvestasi idana iyang iberdasarkan ipada iakad imudharabah iatau iakad 

ilain iyang itidak ibertentangan idengan iprinsip isyariah.41 

3. Debt ito iEquity iRatio i(DER) 

DER imerupakan irasio iyang imenunjukkan ikemampuan 

iperusahaan idalam imemenuhi iseluruh ikewajibannya, iyang iditunjukkan 

ioleh ibeberapa ibagian imodal isendiri iyang idigunakan iuntuk imembayar 

ihutan. iDER idihitung idengan imenggunakan itotal ihutang idibagi idengan 

itotal iekuitas. iRasio iini imenunjukkan ibersanya ihutang iyang idigunakan 

iuntuk imembiayai iaktivitas iyang idigunakan ioleh iperusahaan idalam 

imenjalankan iaktivitas ioperasionalnya.42 
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4. Beban iOperasional iterhadap iPendapatan iOperasional(BOPO) 

Pengertian iBOPO iyang idijelaskan ioleh iVeithzal, idkk iadalah 

 
41Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 55. 
42  Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di 

Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 206. 
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isuatu irasio iyang idigunakan iuntuk imengukur itingkat iefisiensi idan 

ikemampuan ibank idalam imelakukan ikegiatan ioperasinya. iBank 

iIndonesia imelalui isurat iedaran iBI iNo. i6/73/Intern/2004 iefisiensi 

ioperasi idiukur idengan imembandingkan itotal ibiaya ioperasi iengan 

itotal ipendapatan ioperasi iatau iseing imenggunakan iistilah iBOPO. 

iRasio iini imemiliki itujuan iuntuk imengukur ikemampuan ipendapatan 

ioperasional idalam imenutup ibiaya ioperasional iserta itingkat iefisiensi 

idan ikemampuan ibank idalam imelakukan ikegiatan ioperasinya.43 

Bank iIndonesia imenetapkan ibahwa ibesarnya irasio iBOPO 

itidak imelewati idari i90%. iJika idiatas idari iitu, imaka ihal iini 

imenunjukkan ibahwa ibank idikategorikan itidak iefisien idalam 

imenjalankan ioperasionya idalam ihal iini ibiaya itidak iterkontrol iyang 

ipada iakhirnya idapat imenyebabkan ipendapatan imenurun ihingga 

iberujung ipada imenurunnya ikualitas ipembiayaan ikarena ikurangnya 

ipendapatan iuntuk imenutupi ikegiatan ioperasional ipenyaluran 

ipembiayaan. iBank idituntut iuntuk imelakukan iefisiensi idan 

imemaksimalkan ipendapatan isehingga ikinerja ikeuangan idapat iberjalan 

idengan imaksimal. iAdapun irumus iuntuk imencari inilai iBOPO 

iadalahisebagai iberikut:44 

 
43Ahmad Azmy, Analisis Pengaruh Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Jurnal Akuntansi, Vol. 22, No. 1 (2018): 125, 
https://www.researchgate.net/publication/324577942_Analisis_pengaruh_rasio_kinerja_keuangan
_terhadap_profitabilitas_bank_pembiayaan_rakyat_syariah_di_indonesia 

44AhmadAzmy, Analisis Pengaruh Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Jurnal Akuntansi, Vol. 22, No. 1 (2018): 125-126, 
https://www.researchgate.net/publication/324577942_Analisis_pengaruh_rasio_kinerja_keua -
ngan_terhadap_profitabilitas_bank_pembiayaan_rakyat_syariah_di_indonesia . 



38 

 

 

 

���� =
����� ������ ���� �!��"��

����� ���"#�����" ���� �!��"��
���% 

C. Kerangka iPikir i 

Berdasarkan ipada ilandasan iteori iserta ipermasalahan iyang itelah 

idikemukakan, imaka isebagai idasar iperumus ihipotesis iberikut idisajikan 

ikerangka ipemikiran iyang idituangkan idalam imodel ipenelitian isebagai 

iberikut: i 

 

Gambar i2.2Kerangka iPikir 

D. Hipotesis i 

Lambannya pertumbuhan nasabah bank syariah dibandingkan dengan bank 
konvensional mengakibatkan pertumbuhan market share yang rendah. 
pembiayaan dengan prinsip murabahah (jual beli) paling banyak menyalurkan 
dananya dibandingkan pembiayaan dengan prinsip mudharabah dan 
musyarakah. Oleh karena itu perlu dikaji mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembiayaan murabahah. Sehingga faktor-faktor tersebut dapat 
dioptimalkan dalam peningkatan volume pembiayaan murabahah untuk 
menumbuhkan kepercayaan nasbah untuk bermitra dengan bank syariah, faktor 
tersebut yaitu dana pihak ketiga 

Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Debt to Equity Ratio (DER) 
Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan operasional 
(BOPO) 

Pembiayaan Murabahah (Y) 
1.TotalPembiayaan Murabahah 
a) pembiayaan murabahah terkait 
dengan rupiah 
b) pembiayaan murabahah terkait 
dengan bank dalam valuta asing 
2. Laporan Keuangan BSI 

Metode Analisis Data 
1. Uji Asumsi Kalsik 

2. Regresi Linier Sederhana 
3. Uji Hipotesis 

Pengaruh variabel DPK, DER dan BOPO terhadap variabel Pembiayaan Murabahah 
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 Hipotesis iijawaban iisementara iiterhadap iirumusan iimasalah 

iipenelitian, iidimana iirumusan iimasalah iipenelitian iitelah iidinyatakan iidalam 

iibentuk iikalimat iipertanyaan. iiDikatakanlah iisementara, iikarena iijawaban 

iiyang iidiberikan iibaru iididasarkan iipada iiteori iiyang iirelevan, iibelum 

iididasarkan iipada iifakta-fakta iiemperis iiyang iidiperoleh iimelalui 

iipengumpulan iidata. iiJadi iihipotesisi iijuga iidapat iidinyatakan iisebagai 

iijawaban iiteoritis iiterhadap iirumusan iimasalah iipenelitian, iibelum iijawaban 

iiyang iiempirik. 

Ho : iDana iPihak iKetiga i(DPK) itidak iberpengaruh iterhadap ipembiayaan 

iMurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia. 

H1 : iDana iPihak iKetiga i(DPK) iberpengaruh iterhadap ipembiayaan 

ipembiayaan imurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia. 

Ho : iDebt ito iEquity iRatio(DER) itidak iberpengaruh iterhadap 

ipembiayaan iMurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia. 

H2 : iDebt ito iEquity iRatio(DER) iberpengaruh iterhadap ipembiayaan 

ipembiayaan imurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia. 

Ho : iBeban iOperasional iTerhadap iPendapatan ioperasional(BOPO) itidak 

iberpengaruh iterhadap ipembiayaan iMurabahah ipada iBank iSyariah 

iIndonesia. 

H3 : iBeban iOperasional iTerhadap iPendapatan ioperasional(BOPO) 

iberpengaruh iterhadap ipembiayaan imurabahah ipada iBank iSyariah 

iIndonesia. 
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BAB iIII 
METODE iPENELITIAN 

A. Jenis iPenelitian 

Penelitian imerupakan isuatu ikegiatan iuntuk imencari ifakta-fakta 

ibaru iatau imengembangkan isuatu iteori iuntuk imemperdalam idan 

imemperluas iilmu. iAdapun ijenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah 

ikuantitatif ideskriptif. iSilalahi imemberikan idefinisi ibahwa ipenelitian 

idengan imetode ikuantitatif ideskriptif imerupakan ijenis ipenelitian iyang 

idilakukan iuntuk imengetahui istatus iserta imendeskripsikan isuatu ifenomena 

idengan iberdasarkan ipada idata-data iyang itelah idikumpulkan.45 

B. Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

 Waktu ipenelitian iini iakan idi ilakukan iselama i2 ibulan iyakni ibulan 

iJanuari i2022 isampai iFebruari i2022. iAdapun ilokasi ipenelitian idilakukan 

idi ilaman iwebsite iresmiBSI. 

C. Populasi idan iSampel 

Populasi imerupakan iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas 

iobjek/subjek iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang idi 

itetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian 

 
45 Halimatuz Zahroh Tri Fa’ul, Analisis Pengukuran Kinerja Bank Umum Syariah di 

Indonesia Dengan Pendekatan Shariah Conformity And Profitability (SCnP) Periode 2014-2019, 
Skripsi Ekonomi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (Februari, 2020): 30, 
http://etheses.uin-malang.ac.id/25020/. 
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iditarikikesimpulannya46. iPopulasi iyang imenjadi iobjek idalam ipenelitian 

iini iadalah iBank iUmum iSyariah i(BUS) idi iIndonesia iberjumlah i12 ibank. 

Sampel iimerupakan iibagian iidari iijumlah iidan iikarakteristik iiyang 

iidimiliki iioleh iikeseluruhan iipopulasi iitersebut. iiBila iipopulasi iibesar, 

iidan iipeneliti iitidak iimungkin iimempelajari iisemua iiyang iiada iipada 

iipopulasi, iimisalnya iikarena iiketerbatasan iidana, iitenaga, iidan iiwaktu, 

iimaka iipeneliti iidapat iimenggunakan iisampel iiyang iidiambil iidari 

iipopulasi iiitu 47 . iiPenentuan iisampel iidilakukan iidengan iimetode iinon 

iiprobability iisampling iidengan iiteknik iipengumpulan iisampel 

iimenggunakan iipurposive iisampling, iisehingga iisampel iipada iipenelitian 

iiini iiadalah iiBank iiSyariah iiIndonesia ii(BSI). 

D. Definisi iOperasional iVariabel 

1. iPembiayaan iMurabahah 

Pembiayaan imurabahah imerupakan ijual ibeli idimana ibank 

imenyebut ijumlah ikeuntungannya, ibank isebagai ipenjual idan inasabah 

isebagai ipembeli idan iharga ijual iadalah iharga ibeli idari ipemasok 

iditambah idengan ibiaya ibank iditambah idengan imargin ikeuntungan 

i(cost iplus iprofit). i 

2. iDana iPihak iKetiga i(DPK) 

Dana ipihak iketiga imerupakan idana iyang idipercayakan ioleh 

imasyarakat ikepada ibank iberdasarkan iperjanjian ipenyimpanan 

 
46Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

80. 
47Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

81. 
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idanaidalam ibentuk igiro, itabungan, ideposito idan iatau ibentuk ilainnya 

iyang idipersamakan idengan iitu. 

3. Debt ito iEquity iRatio i(DER) 

DER imerupakan irasio iyang imenunjukkan ikomposisi idari itotal 

ihutang iterhadap itotal iekuitas iatau imodal isendiri. 

4. Biaya iOperasioal iterhadap iPendapatan ioperasional i(BOPO) 

BOPO imerupakan irasio iuntuk imenunjukkan itingkat iefisiensi 

iserta ikemampuan idari ibank idalam imenjalankan ikegiatan ioperasionya. 

iRasio iini ibertujuan iuntuk imengukur ikemampuan ipendapatan 

ioperasional idalam imenutup ibiaya ioperasional iserta itingkat iefisiensi 

idan ikemampuan ibank idalam imelakukan ikegiatan ioperasinya. 

E. Sumber iData 

Pada ipenelitian iini imenggunakan iData isekunder iyang imerupakan 

isuatu ihasil ipenelitian iyang itelah idikumpulkan ioleh ipihak ilain.48 iAdapun 

iData isekunder ipada ipenelitian iini iadalah idatabase ilaporan itriwulan. iData 

isekunder iberupa idata iberkelanjutan i(time iseries) iyang iterdapat ipada 

ilaporan ikeuangan itriwulan iBSI idi iIndonesia iyang iditerbitkan idi iwebsite 

iresmi ibank itersebut. i 

F. Teknik iPengumpulan iData 

Arikanto imenjelaskan ibahwa iteknik ipengumpulan idata idiartikan 

isebagai icara iatau ilangkah iyang idilakukan iuntuk imencari idan 

imendapatkan idata iyang idibutuhkan idalam ipenelitian. iHal 

 
48Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, Edisi 4 (Jakarta: Erlangga, 

2013), 148. 
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itersebutimenjadi isalah isatu ipokok ipenting iyang idapat imenunjang 

ikelancaran ipada ipenelitian iyang idilakukan. iData idalam ipenelitian iini 

idiambil isecara itime iseries, iartinya idata iyang idikumpul iberdasarkan 

ijenjang iwaktu, ibaik iitu iminggu, ibulan idan itahun. 49 Teknik idalam 

imengumpulkan idata ipenelitian iadalah iteknik idokumentasi iberupa ijurnal, 

ibuku. imaupun idata-data ilaporan ikeuangan iyang ibersumber idari iwebsite 

iresmi iBank iSyariah iIndonesia. 

G. Teknik iAnalisis iData 

1. Uji iAsumsi iKlasik 

Uji iasumsi iklasik idigunakan iuntuk imendeteksi iapakah iterdapat 

imultikolonieritas, iheterokedatisitas idan iautokorelasi. iUji iasumsi iklasik 

ipenting idilakukan iuntuk imenghasilkan iestimator ilinear itidak ibisa 

idengan ivarian iyang iminimum iyang iberarti imodel iregresi itidak 

imengandung imasalah. iUntuk iitu idiperlukan ipengujian ilebih ilanjut idi 

iantaranya i: 

a. Uji iNormalitas 

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imode 

iregresi iyang iterbentuk iada ikorelasi iyang itinggi iataupun isempurna 

idi iantara ivariable ibebas iatau itidak. iJika idalam imodel iregresi iyang 

iterbentuk iterdapat ikorelasi iyang itinggi iatau isempurna idi 

 
49M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 184. 
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iantaraivariable ibebas imaka imodel iregresi itersebut idinyatakan 

imengandung igejala imultikolonier50. 

b. Uji iAutokorelasi 

Pengujian iini idigunakan iuntuk imelihat iapakah iada ihubungan 

iantara ianggota itab iobservasi iyang i iterletak idalam isatu ibaris, iyang 

ibiasanya iterjadi ipada idata itime iseries. iPeran ipercobaan 

iautokorelasi iadalah iuntuk imemeriksa iapakah iada ihubungan iantara 

ikesalahan ipengganggu isebagai iregresi ilinier iselama iinterval iwaktu 

it1 i(sebelumnya).Untuk imelihat iapakah iterjadi iautokorelasi imaka 

idilihat ipada ihasil iuji iDurbin iWatson.51 

c. Uji iHeterokedastisitas 

Uji iiheterokedastisitas iibertujuan iiuntuk iimengathui iiapakah 

iidalam iimodel iiregresi iiterjadi iiketidaksamaan iivariance iidari 

iiresidual iipengamatan iikepengamatan iilainnya. iiAda iibeberapa iicara 

iiuntuk iimendeteksi iiheterokedastisitas, iiyaitu iimelihat iigrafik iiantara 

iilain iinilai iiprediksi iivariabel iiterikat ii(dependen) iiyaitu iiZPERED 

iidengan iiresidulnya iiSRESID. iiJika iipada iipola iitertentu iiseperti 

iititik iiyang iimembentuk iipola iitertentu iiyang iiteratur iimaka 

iimengidentifikasikan iitelah iiterjadi iiheterokedastisitas iidan iijika 

iitidak iiada iipola iiyang iijelasidan iititik iitidak iimenyebar iidiatas iidan 

 
50Suliyanto. Teori dan Aplikasi SPSS. (Yogyakarta: CV. And, 2011), 70. 
51 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT Prestasi Pustaka, 

2009), 78. 



46 

 

 

 

iidibawah iiangka ii0 iipada iisumbu iiY iimakan iitidak iiterjadi 

iiheterokedastisitas.52 

2. Regresi iLinier iBerganda 

 Analisis ilinear iberganda idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk 

imembuktikan ihubungan isatu ivariabel iterikat idengan idua iatau ilebih 

ivariabel ibebas. iTujuan idari iuji iini iuntuk imemprediksi inilai ivariabel 

iterikat iapabila inilai-nilai ivariabel ibebasnya idiketahui. iPersamaan 

ianalisis iregresi ilinear isecara iumum iuntuk imenguji ihipotesis idalam 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i53 

 

 

Keterangan: 

Y i i: iVariabel iterikat 

X i i: iVariabel iBebas 

β0 i: iKoefisien iRegresi i(konstanta) 

e i i: ierror/ igalat/ iresidual 

3. Uji iHipotesis 

Data iyang idigunakan iuntuk imengetahui ihubungan idari ivariabel-

variabel iyang iakan iditeliti. iDalam ipenelitian iini iuji ihipotesis iyang 

idigunakan iadalah iuji ikoefisien ideterminasi i(Uji iR2)dan iuji iT i(secara 

iparsial). 

 
52 Imam Ghozali, Analisa Multivariante dengan Program SPSS. (Semarang: Universitas 

Diponegoro, 2012). 
53I Made Yuliara,  Modul Regresi Linear berganda, Universitas Udayana, (2016) 

Y = a +β1X1+β2X2 + ....+βnXn 
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a. Uji iT i(Pengujian isecara iparsial) 

Uji iT idigunakan iuntuk imenguji iapakah isetiap ivariabel ibebas 

isecara imasing-masing iparsial iatau iindividual imemiliki ipengaruh 

iyang isignifikan iterhadap ivariabel iterikat ipada itingkat isignifikan 

i0,05 i(5%) idengan imenganggap ivariabel ibebas ibernilai ikonstan. 

iDalam iuji iini imenentukan inilai it itable ikemudian imembandingkan 

inilai it itable idan inilai it ihitung. iJika inilai ithitung i> ittabel iberarti iada 

ipengaruh iyang isignifikan iantara ivariabel iindependen iterhadap 

ivariabel idependen. iHO iditolak iapabila inilai ithitung ilebih ibesar idari 

ittabel idan idapat iditerima ijika ithitung ilebih ikecil idari ittabel. 

b. Uji iKoefisien iDeterminasi i(R2) 

Koefisien iideterminasi iimerupakan iibesarnya iikontribusi 

iivariabel iibebas iiterhadap iivariabel iiterikatnya. iiSemakin iitinggi 

iikoefisien iideterminasi iimaka iisemakin iitinggi iikemampuan 

iivariabel iibebas iidalam iimenjelaskan iivariasi iiperubahan iipada 

iivariabel iiterikatnya. iiNilai iikoefisien iideterminasi iiadalah iinol 

iiatau iisatu, iinilai iiyang iimendekati iisatu iivariabel-variabel 

iiindependen iimemberikan iihamper iisemua iiinformasi iiyang 

iidibutuhkan iiuntuk iimemprediksi iivariabel-variabel iidependen. 
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BAB iIV 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. Gambaran iUmum iObjek iPenelitian 

1. Sejarah iBerdirinya iBSI iSyariah 

Indonesia imerupakan inegara idengan imasyarakat iyang imenganut 

iagama iIslam iterbesar idi iDunia, isehingga imemiliki ipotensi idan 

ikesempatan iuntuk idapat imenjadi iyang iterdepan idalam iindustri 

ikeuangan. iPeningkatan ikesadaran iyang idimiliki ioleh imasyarkat 

iterhadap ikonsep ihalal iserta idukungan ipihak iyang imemiliki ikekuatan 

imerupakan ihal iyang ipenting idalam imengembangkan ilingkungan 

iindutri ihalal idi iIndonesia, itanpa iterkecuali ibank iSyariah. 

Bank isyariah imemiliki iperanan iyang ipentin idalam 

iperkembangan iindustri ikeuangan idi iIndonesia. iDengan ikeberadaan 

iindustri isyariah itersebut imampu imengalami ipeningkatan idan 

ipengembangan iselama itiga idekade iterakhir. iBahkan, isemangat idalam 

imelakukan ipercepatan ijuga itergambar idari ibanyaknya ibank isyariah 

iyang imelakukan iaksi ikorporasi. iSeperti ihalnya iyang idilakukan ioleh 

ibank isyariah imilik iBUMN iyaitu iBank iSyariah iMandiri, iBNI iSyariah, 

idan iBRI iSyariah. iDimana ipada itanggal i1 iFebruari i2021 imelakukan 

ipenggabungan iatau ibermerger isehingga iterbentuklah iBank iSyariah 

iIndonesia i(BSI). iDengan iadanya ipenggabungan itersebut, ibank isyariah 

imampu imemberikan ilayanan iyang ilebih ilengkap, ijangkauan iyang 

ilebih iluas, idan ikapasitas ipermodala iyang ilebih ibaik. i 
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Penggabungan idari iketiga ibank itersebut imerupakan iusaha iuntuk 

imenciptakan ibank isyariah iyang idapat idibanggakan ioleh iumat iserta 

imampu imemberi ienergi iyang ibaru idalam ipembangunan iekonomi 

inasional iserta imembantu idalam imeningkatkan ikesejahteraan ibanyak 

imasyarakat. 

2. Visi iMisi i 

Visi i: i“Top i10 iGlobal iIslamic iBank” 

Misi i: 

a. Memberikan iakses isolusi ikeuangan isyariah idi iIndonesia. 

“Memberikan ipelayanan ikepada ilebih idari i20 ijuta inasabah idan 

imenjadi itop i5 ibank iberdasarkan iaset i(diatas i500 iT) idan inilai 

ibuku i50 iT iditahun i2025”. 

b. Menjadi ibank ibesar iyang imemberikan inilai iterbaik ibagi ipara 

ipemegang isaham 

“Masuk idalam ilima ibesar ibank iyang ipaling iprofitable idi iIndonesia 

i(ROE i18%) idan ivaluasi ikuat i(PB>2)”. 

c. Menjadi iperusahaan ipilihan idan ikebanggaan ipara italenta iterbaik 

iIndonesia. 

“Menjadi iperusahaan idengan inilai iyang ikuat idan iMemberdayakan 

imasyarakat iserta iberkomitmen ipada ipengembangan ikaryaman 

idengan ibudaya iberbasis ikinerja”. 
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3. Struktur iOrganisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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B. Deskripsi iData 

Bank isyariah iadalah ilembaga iintermediasi iantar imasyarakat iyang 

ibergerak ipada ibidang ifinansial iatau ikeuangan. iDalam iaktivitasnya, ibank 

imenyediakan iberbagai iproduk iyang idibutuhkan ioleh imasyarakat. iSalah 

isaturnya iadalah ipembiayaan imurabahah. iSeiring idengan iberjalannya 

iwaktu, iperkembangan iperbankan isyariah isemakin imaju, isehingga 

isemakin imeningkatnya imarket ishare ipada ibank isyariah. iPenelitian iini 

iberfokus ipada iBank iSyariah iIndonesia. iAdapun isumber idata iyang 

idikeloladalam ipenelitan iberasal idari ilaporan itriwulan idari ibank itersebut. 

1. Pembiayaan iMurabahah 

Dalam ioperasional ibank, iproduk imurabahah imerupakan isuatu 

iakad itertentu iyang idilaksanankan idalam ibentuk ijual ibeli isuatu 

ibarang, idengan ibank isyariah isebagai ipembeli ibarang idari iyang 

idibutuhkan ioleh inasabah idan idibeli ikembali ioleh inasabah idengan 

itambahan imargin ikeuntungan. iBerdasarkan ipada ilaporan ikeuangan 

iyang ibersumber idari iwebsite iresmi iBank iSyariah iIndonesia, 

ididapatkan ihasil iuntuk ipembiayaan imurabahah idari iperiode i2021 

isampai idengan iperiode i2022 itriwulan iI, isebagai iberikut 

Tabel i4.1 iPembiayaan iMurabahah 

No Tahun Triwulan Murabahah 

1 

2021 

I 92.036.919 

2 II 94.307.278 

3 III 96.558.481 

4 IV 101.181.900 

5 2022 I 106.583.388 
Sumber iData: iDiolah i2022 
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2. Dana iPihak iKetiga, iDebt ito iEquity iRatio, idan iBeban iOperasional 

iterhadap iPendapatan iOperasional 

Ketiga ivariabel itersebut imerupakan ifaktor-faktor iinternal idari 

ibank isyariah iyang idikaji iuntuk imengetahui ipengaruh iyang idiberikan 

iterhadap ipembiayaan imurabahah iyang iterdapat idi iBank iSyariah 

iIndonesia. iSumber inilai iDPK idiperoleh idari inilai itabungan, igiro idan 

ijuga ideposito iyang iterdapat ipada ilaporan iposisi ikeuangan ipublikasi 

itriwulan. iAdapun inilai ipada iDER idan iBOPOdidapatkan ipada ilaporan 

iperhitungan irasio ikeuangan itriwulan. iSehingga ididapatkan ihasil 

isebagai iberikut: 

Tabel i4.2Data iDana iPihak iKetiga i(Dalam iJutaan iRupiah), 

iDebt ito iEquity iRatio idan iBeban iOperasional iterhadap 

iPendapatan iOperasional 

No Tahun Triwulan DPK DER BOPO 

1 

2021 

I 150.929.090 9,41% 79,9% 

2 II 163.953.179 9,59% 79,92% 

3 III 167.367.316 9,40% 79,84% 

4 IV 176.003.468 9,60% 80,46% 

5 2022 I 180.314.656 9,44% 75,35% 
Sumber iData: iDiolah i2022   

 

Pada itabel idiatas, ikita idapat imelihat imasing-masing inilai iatau 

ipencapaian ivariabel iselama ikurun iwaktu itriwulan iI ipada itahun i2021 

isampai idengan itriwulan iI ipada itahun i2022Setelah imendapatkan idata-

data itersebut. iMaka ilangkah iselanjutnya iadalah imenganalisis idata-data, 

iuntuk imengetahui ipengaruh idari iDPK, iDER idan iBOPO iterhadap 

ipembiayaan imurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia. 



53 

 

 

 

 

C. Analisis iData 

1. Uji iAsumsi iKlasik 

a. Uji iNormalitas 

Pengujian iini imemiliki itujuan iuntuk imengetahuhi iapakah 

ipada imodel iregresi iyang idigunakan iterdapat ivariabel ipengganggu 

iatau iresidual iterdistribusi isecara inormal. iMeotode ianalisis iyang 

idigunakan iadalah imetode ione isample ikolmogorov ismirnov idengan 

idasar ipengambilan ikeputusan iapabila inilai isignifikansi ilebih ibesar 

idari i0,05 imaka idikatakan iberdistribusi inormal. iSebaliknya ijika 

inilai isignifikansi ilebih ikecil idari iangka itersebut, imaka itidak 

iberdistribusi inormal. iiPengujian iijuga iidapat iidlihat iidengan 

iimenggunakan iinormal iiprobability iiplot, iidengan iimembandingkan 

iidistribusi iikumulatif iidari iidistribusi iinormal, iidikatakan iinormal 

iijika iititik-titik iimengikuti iigaris iidiagonal. iiAdapun iihasil iiuji 

iiyang iididapatkan iidengan iimenggunakan iisoftware iiSPSS iiadalah 

iisebagai iiberikut: 

Tabel i4.3 iHasil iUji iNormalitas 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 
 Unstandardized Res 

N 5 

Normal iParametersa,b Mean ,0000000 

Std. iDeviation 11174156,363 

Most iExtreme 

iDifferences 

Absolute ,214 

Positive ,214 

Negative -,212 

Test iStatistic ,214 

Asymp. iSig. i(2-tailed) ,200c,d 
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Pada itabel idiatas, ikita idapat imelihat ihasil ipada iuji iyang 

ididapatkan imenunjukkan inilai isignifikansi iyaitu i0,200. iSehingga 

idapat idiketahui ibahwa inilai isignifikansi i0,200 i> i0,05. iDan idapat 

idisimpulkan ibahwa imodel iregresi iyang idigunakan iterdistribusi 

isecara inormal. 

b. Uji iHeteroskedastisitas 

 Pengujian iiini iimemiliki iitujuan iiuntuk iimelihat iipada 

iimodel iiregresi iiapakah iiterjadi iiketidaksamaan iivariance iidari 

iiresidual iipengamatan iiyang iisatu iikepengamatan iilainnya. iiMetode 

iimemperhitungkan iiterdapat iitidaknya iiheteroskedastisitas iipada 

iisesuatu iibentuk iiialah iidengan iimengamati iibagan iipada iihasiluji 

iiScatterplot. iDasar iDasar ipengambilan ikeputusan iadalah ijika 

iterjadap ipola itertentu iyang iteratur ipada ihasil iuji imaka idapat 

idiidentifikasi iterjadinya iheteroskedastisitas, i idan ijika itidak iada 

ipola iyang ijelas idan ititik imenyebar idiatas idan idibawah iangka iO 

Gambar 4.2 Hasil Uji Scatterplot 
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ipada isumber iY imaka itidakiterjadi iheteroskedastisitas. iAdapun iuji 

iyang ididapatkan iadalah isebagai iberikut: 

Pada iihasil iiuji iiscatterplot iidiatas, iikita iidapat iimelihat 

iititik-titik iiyang iitidak iimembentuk iisuatu iipola iitertentu, 

iimelainkan iimenyebar iidiatas iidan iidibawah iisumbu iiY. iiSehingga 

iidapat iidisimpulkan iipada iipenelitian iiini, iitidak iiterjadinya 

iiheteroskedastisistas. 

c. Uji i iAutokorelasi 

Uji iini imemiliki itujuan iuntuk imenguji iadapakah iterdapat 

ikorelasi idari ivariabel iyang idigunakan idalam ipenelitian. iUntuk 

imelihat iautokorelasi idilaksanakan idengan imemakai ipengujian ipada 

iDurbinWatson. iDasar ipengambilan ikeputusan iadalah isebagai 

iberikut 

1) Jika idw< idL iatau id i> i4-dL, imaka idapat idikatakan iterjadinya 

iautokorelasi. i 

2) Jika idU i< idw< i4-dU, imaka itidak iterjadinya iautokorelasi. i 

3) Jika idL i< idw< idU iatau i4-dU i< id i< i4-dL, imaka itidak iada 

ikesimpulan. iBerikut iadalah ihasil iuji idengan imenggunakan 

iSPSS: 

 
Tabel i4.4 iHasil iUji iAutokorelasi 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

Durbin-

Watson 

1 ,979a ,959 ,837 2348312,726` 2,187 

a. iPredictors: i(Constant), iBOPO, iDPK, iROE 
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b. iDependent iVariable: iMURABAHAH 
 

Berdasarkan ihasil iperhitungan, iDurbin-Watson ipada iModel 

iSummary imenunjukan ihasil iyaitu isebagai iberikut: i i 

 n i = i5 

 dw = i2,187 

 dU i = i1,400 

 4-dU = i4 i– i1,400 i= i2,600 

Pada ihasil idiatas, idapat idilihat ibahwa inilai idw iadalah i2,187 

idan inilai idU iadalah i1,400. iAdapun inilai i4-dU iyaitu i2,600. 

iDengan iangka itersebut imaka ididapatkan inilai idU i< idw i< i4-dU. 

imaka idapat idikatakan ibahwa itidak iterjadinya iAutokorelasi. 

2. Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Sebelum imenguji ihipotesis, iterlebih idahulu idilakukan ianalisis 

iregresi isederhana iyang ibertujuan iuntuk imengetahui ihubungan idari 

ivariabel iindependen idengan ivariabel idependen.. iAdapun idasar 

ipengambilan iuntuk iuntuk imengetahui iapakah ivariabel iindependen 

imemiliki ipengaruh iterhadap ivariabel idependen iadalah idengan 

imembandingkan inilai isignifikansi idengan iniai iprofitabilitas i0,05. iHasil 

ianalisis iregresi isederhana iyang ididapatkan iadalah isebagai iberikut: 

 Tabel i4.5 iHasil iUji iKoefisien   

 Coefficientsa   

Model 

Unstandardized iCoefficients  

t B Std. iError  

1 (Constant) 123816799,0 114027287,4  1,086 

DER -843195,139 851185,087  -,991 
 BOPO -2700965,460 15844293,58  -,170 
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 DPK ,397 ,153  2,590 

a. iDependent iVariable: iMURABAHAH 
 

Berdasarkan itabel itersebut imaka idapat idirumuskan ipersamaan 

iregresi isederhana isebagai iberikut: 

Y i= ia i+β1X1+β2X2 i+β3X3 

 iY i= i123816799 i+ i(-843195,139). iX1+(-2700965,460). iX2 i+ i0,397. 

iX3 

Pada ipersamaan itersebut, inilai ikonstanta iyang imenunjukkan 

iangka i123.22816.799menunjukkan ibahwa iapabila iDPK, iDER idan 

iBOPO iberada ipada iangka i0, imaka iMurabahah isebesar 

i123.22816.799. i iAdapun inilai iB1sebesar i-843.195,139 imaka ihal 

itersebut imenunjukkan ibahwa isetiap ipeningkatan iDER ipada i1 isatuan 

iakan imengurangi ipembiayaan iMurabahah isebesar i-843.195,139. iDan 

ijuga iuntuk inilai iB2 isebesar i-2.700.965,460, ihal itersebut imenunjukkan 

ibahwa isetiap ipeningkatan iBOPO ipada i1 isatuan iakan imengurangi 

ipembiayaan iMurabahah isebesar i-2.700.965,460. iSedangkan inilai iDPK 

isebesar i0,397. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa isetiap ipeningkatan 

iDPK ipada i1 isatuan iakan imeningkatkan ipembiayaan iMurabahah 

isebesar i0,397. 

a. Uji iHipotesis 

Untuk imengenali iapakah ihipotesis iyang idiajukan idalam 

iPenelitian iini iditerima iataupun iditolak iakan idilakukan ipengetesan 

ihipoteis idengan imemakai iUji i isebagai iberikut: 
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a. Uji i it i(Uji iParsial) 

Uji-t istatistik iatau iuji-t idigunakan iuntuk imelihat ibesar 

ipengaruh ivariabel ipenjelas idengan imenjelaskan iperubahan ivariabel 

iterkait. i iPerbandingan itersebut idilakuan idengn imelihat istatistik iatau 

it-hitung idengan ititik ikritis iberdasarkan ipada inilai idi itabel it. iHasil 

iperhitungan i(uji-t) iatau it-hitung iini ikemudian idibandingkan idengan 

it-tabel imenggunakan itingkat iprobabilitas iialah i0,05 i(5%). iAdapun 

ikriteria iuntuk iUji iParsial ipada ihasil it-hitung i> it-tabel iuntuk iderajat 

ibebas i(df)= in- ik imerupakan i5 i– i2 i=3. i 

Berdasarkan ipada iperhitungan itersebut imaka itabel idistribusi 

i“t” i iyang idiperoleh iuntuk it-tabel isebesar i= i2,353. ipengAdapun 

ihasil iuji ispss iyang ididapatkan iyaitu isebagai iberikut: 

 Tabel i4.6 iHasil iUji it   

 Coefficientsa   

Model 

Unstandardized iCoefficients  

t B Std. iError  

1 (Constant) 123816799,0 114027287,4  1,086 

DER -843195,139 851185,087  -,991 
 BOPO -2700965,460 15844293,58  -,170 
 DPK ,397 ,153  2,590 

a. iDependent iVariable: iMURABAHAH 
 

Pada itabel ikoefisien idiatas,diperoleh inilai it-hitung iuntuk 

ivariabel iDER isebesar i(-0,991), iuntuk ivariabel iBOPO isebesar i(-

0,170) idan inilai iuntuk ivariabel iDPK iadalah i2,590.Adapun inilai it-

tabel iadalah 2,353. iDengan ihasil itersebut, imaka idiketahui ibahwa 

iuntuk ivariabel iDER idengan inilai it-hitung i(-0,991)< it-tabel i 
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i2,353.Maka idapat idisimpulkan iH2 iditolak idan iHoditerima. iUntuk 

ivariabel iBOPO idengan inilai it-hitung i(-0,170) i< it-tabel i 

i2,353,maka idapat idisimpulkan iH3ditolak idan iHoditerima. 

iSedangkan iuntuk ivariabel iDPK iyang imenunjukkan inilai it-hitung 

i2,590> it-tabel i i2,353, imaka idapat idisimpulkan iH1diterima idan 

iHoditolak. iDengan ihasil itersebut, imaka idapat idiketahui ibahwa 

ivariabel iDPK iberpengaruh ipositif iterhadap ipembiayaan imurabahah. 

iSedangkan ivariabel iDER idan iBOPO iberpengaruh inegatif iterhadap 

ipembiayaan imurabahah. 

b. Uji iKoefisien iDeterminasi i(R2) 

Uji iini idigunakan iuntuk imengukur isejauh imana itingkatan 

ihubungan ivariabel iterikat idengan ivariabel ibebas iataupun 

isebaliknya, isehingga iuji iini iuntuk imelihat isejauh imana ipartisipasi 

ivariabel ibebas imempengaruhi ivariabel iterikat. iHasil iuji ikoefisien 

iketentuan i(R2) iyang ididapatkan isebagai iberikut: i 

Tabel i4.7 iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

Durbin-

Watson 

1 ,979a ,959 ,837 234831,726 2,187 

a. iPredictors: i(Constant), iBOPO, iDPK, iROE 

b. iDependent iVariable: iMURABAHAH 

 
Pada itabel idiatas, ihasil ipada ikeofisien ideterminasi iyang 

imenunjukkan inilai i0,959 iatau ipada ipersentase isebesar 
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i95,9%.iDengan iperolehan itersebut, imaka idapat idiketahui ibahwa 

ivariabel iindependen iyakni iDPK, iDER idan iBOPO imemiliki 

ipengaruh isebesar i95,9% iterhadap ivariabel idependen iyakni 

ipembiayaan imurabahah. iSedangkan isisanya iyaitu i4,1% ilainnya 

idijelaskan ioleh ivariabel ilain iyang itidak idimasukkan idalam 

ipenelitiannya. 

D. Pembahasan 

Bank iSyariah iIndonesia isebagai ilembaga iyang iberfokus idalam 

imencari ikeuntungan iatau ipendapatan imenjalankan ifungsinya idalam 

imenghubungkan ipihak iyang imemiliki ikelebihan idana, idengan ipihak 

iyang imembutuhkan idana. iAdapun ihasil ipembahasan ipada ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Pengaruh iDana iPihak iKetiga iTerhadap iPembiayaan iMurabahah 

Dana ipihak iketiga iialah isuatu idana iyang idikumpulkan idari 

imasyarakat iatau inasabah, iyang imenjadi isumber idana iterbesar iyang 

imenjadi ikeunggulan ibagi ibank. iKasmir imenuturkan ibahwa, iDPK 

imerupakan isuatu idaya iyang ibersumber idari imasyarakat iluas, iyang 

iterdiri idari isimpanan igiro, itabungan idan ideposit.54Peningkatan ipada 

ijumlah iDPK, idapat imenjadikan ipeningkatan ibudget ibank. iDana iyang 

idihasilkan itersebut iakan imenjadi i isumber idana ibagi ipenyaluran idan 

ipembiayaan iyang iditawarkan ioleh ibank ikepada ipara inasabah. i 

 
54 Djodi Setiawan dan Devi Afrianti, Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pemberian 

Kredit dan Laba Bersih Bank, Vol. 8, No. 3 (2018): 5,  https://ejournal.unibba.ac.id/index.php/ 
akurat//article /download/46/46/175. 
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Pada ihasil iuji ihipotesis iyaitu ipada iuji it iatau iparsial ididapatkan 

inilai it-hitung i2,590. iSedangkan inilai it-tabel iadalah i2,353. iMakaidapat 

idiketahui ibahwa inilai it-hitung i2,590> it-tabel i i2,353. iMaka 

idisimpulkan ibahwa iDPK imemiliki ipengaruh iyang ipositif iterhadap 

ipembiayaan imurabahah ipada iBank iSyariah iIndonesia. i 

2. Pengaruh iDebt ito iEquity iRatio(DER) iTerhadap iMurabahah 

Pada iumumnya, iDER imerupakan isalah isatu irasio ikeuangan 

iyang imembandingkan ijumlah ihutang idengan iekuitas. iInformasi 

imengenai iDER isangat ipenting ibagi isuatu iperusahaan idalam 

ipengambilan isuatu ikeputusan ikarena idengan irasio itersebut idapat 

idiketahui ikondisi ikomposisi ihutang idan iekuitas iyang idimiliki ioleh 

isuatu iperusahaan. i i 

Berdasarkan ipada ihasil iuji iyang idilakukan, ididapatkan ibahwa 

ivariabel iDER itidak iberpengaruh iterhadap ipembiayaan imurabahah, 

isebagaimana ipada ihasil iuji it iatau iparsial ididapatkan iuntuk ivariabel 

iDER idengan inilai it-hitung i(-0,991)< it-tabel i i2,353. iSehingga 

ididapatkankesimpulan iHo iditolak idan iH2 iditerima. 

3. Pengaruh iBiaya iOperasional iterhadap iPendapatan iOperasional 

i(BOPO) iTerhadap iMurabahah 

BOPO iadalah isalah isatu irasio iprofitablitas iperusahaan iyang 

imembandingkan ibeban ioperasional idengan ipendapatan ioperasional. 

iAdapun idefinisi idari iBOPO imenurut iVeithzal, idkk iadalah isuatu irasio 

iyang idigunakan iuntuk imengukur itingkat iefisiensi idan ikemampuan 
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ibank idalam imelakukan ikegiatan ioperasinya. iSemakin itinggi 

inilaiiBOPO imaka ihal itersebut imenunjukkan isemakin itidak iefisiennya 

ioperasi ibank.55 

Berdasarkan ihasil ipengujian ipada iuji ihipotesis iyaitu iuji it iatau 

iparsial ididapakan ihasli iuntuk ivariabel iBOPO idengan inilai it-hitung i(-

0,170) i< it-tabel i i2,353.Sehingga idapat idisimpulkan iH3 iditolak idan iHo 

iditerima, idengan ikata ilain, ivariabel iBOPO itidak iberpengaruh iterhadap 

ipembiayaan imurabahah. 

Pada iuji ikoefisien ideterminasi, ididapatkan inilai iR iSquare iyang 

imenunjukkan iangka i0,959. iDengan ihasil itersebut, idapat idiketahui ibahwa 

ivariabel iDPK imemiliki ipengaruh isebesar i95,9% iterhadap ipembiayaan 

imurabahah. iSedangkan i4,1% isisanya, idipengaruhi ioleh ivariabel iyang 

itidak idigunakan idalam ipenelitian. 

Hasil iyang ididapatkan ipada ipenelitian iini, ijuga ididapatkan ipada 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iTriana iRizka iRahmadian, iyang imeneliti 

ipengaruh idana ipihak iketiga iterhadap ipembiayaan imurabahah iyang iada 

idi iBank iumum iSyariah ipada iperiode i2010 isampai idengan i2016. iHasil 

ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iDPK imemiliki ipengaruh iyang ipositif 

iterhadap ipembiayaan imurabahah. iBegitupun ijuga idengan ihasil ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iRaskim iWidiwati idan iDevvy iRusli iyang ijuga 

 
55Ahmad Azmy, Analisis Pengaruh Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Jurnal Akuntansi, Vol. 22, No. 1 (2018): 125, 
https://www.researchgate.net/publication/324577942_Analisis_pengaruh_rasio_kinerja_keuangan
_terhadap_profitabilitas_bank_pembiayaan_rakyat_syariah_di_indonesia 
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imelakukan ipenelitian iterhadap ipengaruh iDPK iterhadap ipembiayaan 

imurabahah ipada iBank iUmum iSyariah. i i 

Sedangkan ipada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iRusmiati iyang 

imengkaji iterkait ifaktor iyang imempengaruhi imurabahah idi iBank iSyariah 

iMandiri ipada itahun i2012 i-2020, ihasil ipenelitian itersebut imenunjukkan 

ibahwa i iDER itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ipembiayaan 

imurabahah isama ihalnya idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

ipenulis. iBegitupun ijuga ipada ipenelitian ioleh iTyar iNur iHidayati iyang 

imenunjukkan ibahwa isecara iparsial iBOPO itidak imemberikan ipengaruh 

iyang isignifikan iterhadap ipembiayaan imurabahah. 

 



63 

 

BAB iV 
PENUTUP 

A. Simpulan 

Dengan itujuan iuntuk imelihat ipengaruh idari idana ipihak iketiga 

iterhadap ipembiayaan imurabahah iyang iada idi iBank iSyariah iIndonesia. 

iBerdasarkan ipada ihasil ipengujian iyang ididapatkan idengan ipembahasan 

iyang itelah idipaparkan idiatas. iMaka idapat iditarik ikesimpulan iyaitu 

isebagai iberikut: 

Pada ihasil iuji inormalitas imenunjukkan idata iterdistribusi isecara 

inormal idengan inilai isignifikan i0,200 i> i0,05. iPada ihasil iuji it iyang 

idilakukan, idengan it-tabel isebesar i1,664. iDan ijuga ipada ipenelitian iini, 

itidak iterjadinya iheteroskedastisitas idan ijuga iautokorelasi. iUntuk ihasil iuji 

it, iuntuk ivariabel iDPK iyang imenunjukkan inilai it-hitung i2,590>t-tabel i 

i2,353, imaka idapat idisimpulkan iH1 iditerima idan iHo iditolak. iSedangkan 

iuntuk ivariabel iDER idengan inilai it-hitung i(-0,991)< it-tabel i i2,353.Maka 

idapat idisimpulkan iH2 iditolak idan iHo iditerima. iDan iuntuk ivariabel 

iBOPO idengan inilai it-hitung i(-0,170) i< it-tabel i i2,353, imaka idapat 

idisimpulkan iH3 iditolak idan iHo iditerima. iSehingga idari ihasil itersebut 

idapat idilihat ibahwa iDPK iberpengaruh ipositif iterhadap ipembiayaan 

imurabahah. iSedangkan ivariabel iDER idan iBOPO itidak iberpengaruh 

iterhadap ipembiayaan imurabahah. 

Adapun iuntuk iuji ikoefisien ideterminasi ididapatkan ihasil i0,959atau 

i95,9%. ISehingga variabel ipembiayaan imurabahah idapat idijelaskan 
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iolehivariabel iDPKsebesar i95,9%dan isisanya i4,1% idijelaskan ioleh 

ivariabel ilain iyang itidak idimasukkan idalam ipenelitiannya. 

B. Saran 

Berdasarkan ipada ihasil ipenelitian, idan ikesimpulan idiatas, imaka 

isaran iyang idiberikan ioleh ipenulis iadalah 

1. Untuk ipihak iBank iSyariah iIndonesia idiharapkan imampu 

imemperhatikan idan imemanfaatkan idengan isemaksimal imungkin idana 

ipihak iketiga iyang idimiliki iyang ijuga i imenjadi ipondasi iatau isumber 

idana iyang ipenting ibagi ibank isyariah idalam imenjalankan 

ioperasionalnya. iDengan i itersebut, imaka ibank isyariah iyang iada idi 

iIndonesia idapat iterus imengalami ikemajuan. 

2. Untuk ipeneliti iselanjutnya, idiharapkan idapat imeningkatkan idan 

imengembangkan ipenelitian ipada ibidang iini, isehingga imendapatkan 

ihasil iyang ilebih ibaik idan iefisien, idan ijuga idapat imenjadi isumber 

iinformasi iatau ilandasan iteori ibagi ipara ipembaca. iOleh ikarena iitu, 

idirekomendasikan ikepada ipenelitian iselanjutnya iagar idapat 

imenggunakan isumber idata idan iinformasilebih ibanyak idibanding 

ipeneltiian idan ijuga imenambah ivariabel ipenelitian iuntuk imendapatkan 

ihasil itemuan iyang ilebih ibaik. 
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Data Keuangan (Dalam Jutaan Rupiah) 

No Tahun Triwulan Murabahah DPK DER BOPO 

1 

2021 

I 92.036.919 150.929.090 9,59% 79,92% 

2 II 94.307.278 163.953.179 9,40% 79,84% 

3 III 96.558.481 167.367.316 9,60% 80,46% 

4 IV 101.181.900 176.003.468 9,44% 75,35% 

5 2022 I 106.583.388 180.314.656 9,41% 79,9% 

 

: Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel i4.3 iHasil iUji iNormalitas 

One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 
 Unstandardized Res 

N 5 

Normal iParametersa,b Mean ,0000000 

Std. iDeviation 11174156,363 

Most iExtreme 

iDifferences 

Absolute ,214 

Positive ,214 

Negative -,212 

Test iStatistic ,214 

Asymp. iSig. i(2-tailed) ,200c,d 

  



 

 

 

 

 

Uji Berganda Dan Uji Hipotesis  

 

Tabel i4.5 iHasil iUji iKoefisien   

Coefficientsa   

Unstandardized iCoefficients  

t B Std. iError  

123816799,0 114027287,4  1,086 

-843195,139 851185,087  -,991 

-2700965,460 15844293,58  -,170 

,397 ,153  2,590 

 

 

 

Tabel i4.6 iHasil iUji it   

Coefficientsa   

Unstandardized iCoefficients  

t B Std. iError  

123816799,0 114027287,4  1,086 

-843195,139 851185,087  -,991 

-2700965,460 15844293,58  -,170 

,397 ,153  2,590 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Scatterplot 



 

 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

 

Tabel i4.7 iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

Durbin-

Watson 

1 ,979a ,959 ,837 234831,726 2,187 
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